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ABSTRACT 
This study attempts to analyzed efficiency level of Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Lantabur Tebuireng over a period of 2011 until 2016 using Data 
Evelopment Analysis (DEA) method by assumed Variable Return to Scale (VRS) 
and output oriented. This study uses input variables consisting number of saving 
and its operating cost. Also, it uses output  variable that consist of other operating 
income, funding, and cash. 
This research uses the quantitative method. The data that is used in this 
research is secondary data. It is obtained from statement of financial quarterly 
BPRS Lantabur Tebuireng that were published at Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
www.ojk.go.id. 
Based on the calculation by using DEAP software 2.1, quarter I to quarter 
IV in 2011 until 2016 of BPRS Lantabur Tebuireng only on the second quarter of 
2016 experienced inefisient with the results of 0,981, the rest has reached 
efficient. Inefisien was caused by a lack of distribution of financing that is 
productive. 
Key Word: Efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA), Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi BPRS 
Lantabur Tebuireng selama periode 2011 sampai 2016 dengan metode Data 
Evelopment Analysis (DEA) dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS) dan 
berorientasi output. Penelitian ini menggunakan variabel input yang terdiri dari 
jumlah simpanan dan beban operasional, serta menggunakan variabel output yang 
terdiri dari pendapatan operasional lain, pembiayaan dan kas. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulanan BPRS 
Lantabur Tebuireng, yang telah dipublikasikan di situs resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software DEAP versi 
2.1, dari triwulan I sampai IV tahun 2011-2016 hanya pada triwulan II tahun 2016 
yang mengalami inefisien dengan hasil 0,981, selebihnya telah mencapai efisien. 
Inefisien tersebut disebabkan oleh kurangnya penyaluran pembiayaan yang 
bersifat produktif.  
Kata Kunci: Efisiensi, Data Envelopment Analysis (DEA), Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Lembaga keuangan bank maupun non bank di Indonesia telah menjadi 
ujung tombak perekonomian negara. Keduanya mempunyai peranan penting 
sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang kelebihan dana untuk disimpan di 
lembaga keuangan dengan pihak yang kekurangan dana yang meminjam dana ke 
lembaga keuangan (Muharam dan Pusvitasari, 2007). 
Kepercayaan terhadap lembaga keuangan menjadi sangat penting agar 
fungsi intermediasi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Jika fungsi 
tersebut tercapai maka penggunaan dana akan lebih optimal dan efisien yang akan 
berdampak pada meningkatnya aktivitas produktif dari dana yang dipinjamkan 
sehingga output aktifitas produksi akan meningkat dan lapangan kerja baru yang 
dapat menambah taraf kesejahteraan masyarakat (Muharam dan Pusvitasari, 
2007). 
Dalam skala mikro salah satu lembaga keuangan syariah yang mengalami 
pertumbuhan adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Berdirinya BPRS 
dilatar belakangi oleh kondisi perekonomian Indonesia yang sedang mengalami 
restrukturisasi. Restrukturisasi perekonomian di Indonesia ini berupa lahirnya 
berbagai kebijakan, salah satunya dalam bidang perbankan yang kemudian 
lahirlah BPRS (Djazuli dan Yadi Janwari, 2002: 108). 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bank yang fokus 
didirikan di pedesaan atau kabupaten untuk mengembangkan usaha mikro, kecil 
dan menengah (UMKM) yang memiliki potensial. BPRS memberikan 
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pemberdayaan perekonomian masyarakat lemah, guna memperkuat perekonomian 
negara dalam sektor UMKM (Muhammad, 2005: 118). Sektor UMKM ini yang 
menjadikan BPRS mempunyai pangsa pasar yang berbeda dengan Bank Umum 
atau Bank Umum Syariah. 
Tabel 1.1 
Jumlah BPRS di Indonesia 
 
Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Jumlah 155 158 163 163 163 166 
 Sumber: OJK “Data dan Statistik” 
Tabel 1.1 menjelaskan jumlah BPRS yang mengalami peningkatan di 
Indonesia. Keberadaan BPRS memberikan kontribusi yang baik bagi masyarakat. 
Prospek perkembangan BPRS di masa depan sangatlah luas, karena jumlah pelaku 
usaha kecil dan menengah semakin besar dan jauh lebih besar dari pelaku usaha 
kelas konglomerasi yang cenderung menjadi rebutan bank umum. 
Salah satu BPRS yang ada di Indonesia adalah BPRS Lantabur Tebuireng. 
BPRS Lantabur Tebuireng adalah sebuah lembaga keuangan perbankan di 
wilayah Jombang yang pertama kali menerapkan prinsip syariah dalam kegiatan 
operasionalnya. Didrikan oleh keluarga besar Pondok Pesantren Madrasatul 
Quran, diharapkan dengan adanya BPRS Lantabur dapat memfasilitasi kebutuhan 
masyarakat atas kegiatan perekonomian yang dijalankan sesuai dengan prinsip 
syariah.  
Lembaga perbankan syariah yang beroperasi sejak 01 Maret 2006 dengan 
modal awal Rp 610.000.000,- (enam ratus sepuluh juta rupiah) ini secara 
konsisten melayani masyarakat kecil dalam mengembangkan usaha kecil 
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menengah dengan memberikan pembiayaan sebagai modal usaha dan 
pemberdayaan lembaga-lembaga keislaman. Dan hingga saat ini, BPRS Lantabur 
Tebuireng sudah memiliki 6 kantor pelayanan yang tersebar di Jombang, 
Mojokerto dan Gresik, dengan total asetnya mencapai 100 miliar rupiah.  
Dengan posisi kantor pusat BPRS Lantabur Tebuireng Jombang dan 
kantor cabang serta kantor kas yang berada di tengah-tengah pasar tradisional atau 
berada di dekat pasar tradisional ini memungkinkan kemudahan bagi para pelaku 
usaha mikro untuk melakukan transaksi dalam menjalankan usahanya.  
Perkembangan kinerja keuangan BPRS Lantabur dapat dilihat pada tabel 1.2 
berikut ini. 
Tabel 1.2 
Perkembangan Kinerja Keuangan BPRS Lantabur Tebuireng (Rp ribuan) 
 
Tahun Aset DPK Biaya 
Operasional 
Pembiayaan Pendapatan 
Operasional 
2011 28.072.582 23.055.820 1.480.785 22.447.220 3.189.906 
2012 41.216.704 36.580.928 2.452.216 31.394.115          5.882.215 
2013 50.364.796 44.501.729 3.526.278  42.843.735  8.183.072 
2014 63.797.445 57.157.545 4.365.687 46.315.805 9.655.827 
2015 84.052.263 75.345.543 5.379.128 50.839.730 11.938.627 
2016 100.745.899 89.792.843 6.081.095 66.162.651 13.989.639 
Sumber: Laporan keuangan BPRS Lantabur Tebuireng diolah 
Dari tabel 1.2 dapat diketahui bahwa perkembangan kinerja BPRS 
Lantabur Tebuireng secara keseluruhan dari indikator kinerja keuangan di atas 
menunjukkan bahwa dari tahun 2011-2016 mengalami kenaikan setiap tahunnya, 
diantaranya jumlah total asset, pertumbuhan dana pihak ketiga dan juga 
pembiayaan. 
Pada tahun 2011-2016 pertumbuhan indikator kinerja keuangan BPRS 
Lantabur mengalami fluktuatif, pertumbuhan kinerja paling baik ditunjukkan pada 
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tahun 2011-2012. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil periode pengamatan 
pada tahun 2011-2016. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.3 di bawah ini. 
Tabel 1.3 
Pertumbuhan Asset, DPK, Biaya Operasional, Pembiayaan dan 
Pendapatan Operasional BPRS Lantabur Tebuireng tahun 2011-2016 
 
Tahun Aset DPK Biaya 
Oprasional 
Pembiayaan Pendapatan 
Oprasional 
2012 46,82% 58,66% 65,60% 39,86% 84,40% 
2013 22,19 % 21,65% 43,79% 36,47% 39,11% 
2014 26,67% 28,44% 23,80% 8,10% 17,99% 
2015 31,75% 31,82% 23,22% 9,77% 23,64% 
2016 19,86% 19,17% 13,05% 30,14% 17,18% 
Sumber: Laporan keuangan BPRS Lantabur Tebuireng diolah 
Berdasarkan tabel 1.3 diatas, pada tahun 2011-2012 terjadi penurunan 
pertumbuhan asset, dana pihak ketiga, biaya operasional, pembiayaan, dan 
pendapatan operasional dibandingkan dengan tahun 2012. Penurunan 
pertumbuhan indikator kinerja diatas mengindikasikan bahwa ada penurunan 
kinerja pada BPRS Lantabur Tebuireng. 
Agar mencapai fungsi intermediasi yang baik, BPRS harus meningkatkan 
kinerja internalnya. Selain itu BPRS Lantabur juga harus benar-benar 
mempertimbangkan faktor efisiensi. Penghimpunan dan penyaluran kredit yang 
ekspansif tanpa mempertimbangkan faktor efisiensi pada akhirnya akan 
berpengaruh pada profitabilitas (Kurnia, 2004). Dengan adanya efisiensi maka 
akan dapat meningkatkan tingkat profitabilitas BPRS itu sendiri. 
Tingkat efisiensi yang dicapai merupakan cerminan dari kualitas kinerja 
yang baik. Semakin tinggi tingkat efisiensi, semakin baik kinerja bank. Untuk 
menciptakan bank yang efisien maka bank tersebut harus memiliki skala usaha 
dan permodalan yang besar. Masalah efisiensi sangat sulit dicapai dengan skala 
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aset yang kecil karena kemampuan bank sangat terbatas (Kalis Rubeda, dkk, 
2012: 176). 
Saat ini, indikator yang biasa dipakai untuk mengukur efisien adalah 
dengan menggunakan rasio BOPO. Rasio BOPO adalah perbandingan antara 
biaya operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini sering digunakan 
karena kemudahan perhitungan dan penggunaannya. Namun, pengukuran efisiensi 
menggunakan rasio BOPO terkadang tidak dapat menggambarkan kondisi bank 
yang sebenarnya serta hasilnya tidak dapat diinterpretasikan. Untuk itu perlu 
alternatif lain dalam penilaian tingkat efisiensi BPRS (Hartono dkk 2008: 52). 
Pendekatan yang lebih tepat dalam pengukuran efisiensi adalah dengan 
menggunakan pendekatan frontier berupa analisa parametrik maupun non 
parametrik. Hasil studi menunjukkan pengukuran efisiensi yang dilakukan dengan 
non parametrik maupun parametrik akan menunjukkan hasil yang tidak terlalu 
jauh berbeda dan relatif konsisten (Hartono dkk 2008: 53). Dalam penelitian ini 
pendekatan yang digunakan adalah non parametrik Data Envelopment Analysis 
(DEA). 
Data Envelopment Analysis merupakan suatu metode yang dirancang 
khusus untuk mengukur nilai efisiensi yang menggunakan multi input dan multi 
output. DEA mempunyai keuntungan relatif dibandingkan dengan teknik 
parametrik. Dalam mengukur efisiensi, DEA dapat mengidentifikasi unit yang 
digunakan sebagai referensi untuk mencari penyebab dan jalan keluar dari 
ketidakefisienan. Dengan kelebihan yang dimiliki oleh DEA diharapkan dapat 
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menjadi salah satu alternatif dalam menilai efisiensi pada perbankan khususnya 
perbankan syariah (Fatimah 2014). 
Penelitian ini juga didasari oleh adanya research gap tentang penelitian 
mengenai efisiensi dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis 
yaitu penelitian Muharram dan Purvitasari (2007) yang meneliti tentang efisiensi 
perbankan syariah pada tahun 2005 dengan menggunakan data kuartal pada tahun 
2005, yang menggunakan jumlah simpanan dan biaya operasional lain sebagai 
variabel input dan menggunakan jumlah pembiayaan, aktiva lancar, dan 
pendapatan operasional lain sebagai variabel output.  
Penelitian ini menemukan bahwa Bank Syariah Mandiri mengalami 
inefisiensi selama tahun 2005. Bank Muamalat Indonesia (BMI) mengalami 
inefisiensi pada kuartal I, III, IV, sedangkan kuartal II tahun 2005 mengalami 
efisiensi, sedangkan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) mengalami tingkat 
efisiensi pada kuartal I,III, IV tahun 2005 dan mengalami inefisiensi pada kuartal 
II tahun 2005. 
Hasil penelitian Muharram dan Purvitasari (2007) berbeda dengan hasil 
penelitian Fatima Tuzzuhro dan Khoirul Anwar (2014) yang meneliti efisiensi 
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2010-2012. Variabel input yang 
digunakan yaitu simpanan (I1) dan beban operasional lainnya (I2) serta variabel 
output yaitu pembiayaan (O1) dan pendapatan operasional lainnya (O2). 
Berdasarkan hasil analisis data bahwa pada tahun 2010 sampai dengan 
tahun 2012 sebagian besar Bank Umum Syariah mengalami inefisiensi. Hanya 
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satu Bank Umum Syariah yang selalu efisien pada tahun 2010 sampai dengan 
tahun 2012 yaitu Bank Maybank Syariah. Penyebab terjadinya inefisiensi pada 
sebelas Bank Umum Syariah pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 berasal 
dari variabel output (pembiayaan dan pendapatan operasional lainnya).  
Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai efisiensi perbankan ini 
dijadikan acuan dalam penelitian karena pada dasarnya fungsi dari Bank sama 
dengan fungsi dari BPRS yaitu sebagai lembaga intermediasi. Dengan adanya 
research gap ini maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai efisiensi. 
Pengukuran kinerja lembaga keuangan dapat dilakukan melalui efisiensi yang 
dicapai oleh lembaga keuangan pada suatu periode waktu tertentu.  
Pada penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis 
(DEA) untuk mengetahui efisiensi operasional BPRS Lantabur Tebuireng, karena 
menurut Purwantoro (2004), DEA memiliki beberapa keunggulan: 
1. Dapat menangani banyak input dan output. 
2. Tidak membutuhkan asumsi hubungan antar variabel input dan output. 
3. UKE yang dibandingkan secara langsung dengan UKE yang sejenis. 
4. Input dan Output dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda tanpa perlu 
melakukan perubahan satuan dari kedua variabel tersebut. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi masalah 
dari penilitian ini adalah: 
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1. Penurunan pertumbuhan aset, DPK dan pembiayaan pada tahun 2011-2016 
oleh BPRS Lantabur Tebuireng. 
2. Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu yang meneliti tentang efisiensi 
yaitu hasil penelitian Muharram dan Purvitasari (2007) dengan hasil 
penelitian Fatima Tuzzuhroh dan Khoirul Anwar (2004). Penelitian Muharam 
Pusvitasari menemukan bahwa Bank Syariah Mandiri mengalami inefisiensi 
selama tahun 2005. Bank Muamalat Indonesia mengalami inefisiensi pada 
kuartal I, III, IV, sedangkan kuartal II tahun 2005 mengalami efisiensi, 
sedangkan Bank Syariah Mega mengalami tingkat efisiensi pada kuartal I,III, 
IV tahun 2005 dan mengalami inefisiensi pada kuartal II tahun 2005.  
Sedangkan hasil analisis data Fatima Tuzzuhroh mengemukakan bahwa pada 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 sebagian besar Bank Umum Syariah 
mengalami inefisiensi. Hanya satu Bank Umum Syariah yang selalu efisien 
pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 yaitu Bank Maybank Syariah. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti pada aspek yang 
dianalisa agar tidak keluar dari pembahasan, diantaranya:  
1. Penelitian ini mengukur tingkat efisiensi BPRS menggunakan metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan intermediasi dengan 2 
variabel yaitu variabel input dan output yang meliputi simpanan, beban 
operasional, pembiayaan, pendapatan operasional lainnya dan kas yang dapat 
dilihat dari laporan keuangan. 
2. Bank yang diteliti adalah PT. BPRS Lantabur Tebuireng. 
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3. Jangka waktu penelitian dari kuartal I tahun 2011 sampai kuartal IV tahun 
2016. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Untuk mempermudah penulisan skripsi, penulis merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah kegiatan operasional BPRS Lantabur Tebuireng telah mencapai 
tingkat operasional yang efisien pada periode 2011-2016. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Menganalisis efisiensi kegiatan operasional PT. BPRS Lantabur Tebuireng 
pada periode 2011-2016. 
 
1.6 Manfaat  Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak-pihak terkait, 
terutama bagi: 
1. Bagi Penulis 
Menambah wawasan dan pemahaman tentang pentingnya mengetahui 
tingkat efisiensi  lembaga keuangan syariah bank maupun non bank di Indonesia. 
2. Bagi Pihak Bank 
Memberi masukan dan dapat dijadikan pertimbangan atau evaluasi terkait 
efisiensi kinerja keuangan BPRS Lantabur, dan menjadi bahan pertimbangan bagi 
pembuat keputusan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang terbaik untuk 
mengembangkan BPRS Lantabur. 
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3. Bagi Akademisi 
Mengembangkan keilmuan, sumber pengetahuan, tambahan referensi dan 
dapat dijadikan bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada maupun yang 
akan dilakukan.  
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penelitian Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 
mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Penelitian ini 
dibagi menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah 
mengapa penelitian mengenai analisis efisiensi seluruh kantor 
cabang BPRS Lantabur Tebuireng ini penting untuk dilakukan, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Landasan teori merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan 
tentang BPRS, efisiensi, dan Data Envelopment Analysis (DEA) 
sebagai dasar penelitian, hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
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dijadikan dasar dan referansi bagi peneliti. Dijelaskan pula 
kerangka pemikiran dan hipotesis yang diambil oleh peneliti. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bagian ini menguraikan tentang waktu dan wilayah 
penelitian, definisi operasional variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian, metode pengumpulan data serta teknik analisis 
data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian yang digunakan, 
analisis efisiensi kegiatan operasional BPRS Lantabur Tebuireng 
tahun 2011-2016 dan pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. 
Bagian ini menguraikan kesimpulan, yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang dilakukan serta saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Dalam aspek kehidupan bisnis dan transaksi di dunia Islam yang 
mempunyai sistem perekonomian berbasis dari nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
syariah yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits. Sistem perekonomian Islam 
saat ini, sudah berlaku Undang-undang No. 3 Tahun 2006 tentang Perubahan 
Undang-undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama maka lebih dikenal 
dengan istilah Sistem Ekonomi Syariah (Ali dalam Muhammad Fadhil, 2017). 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha bank berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk 
hukumnya dapat berupa: Perseroan Terbatas/PT, Koperasi atau Perusahaan 
Daerah (Pasal 2 PBI No. 6/17/PBI/2004). Undang-undang No. 21 Tahun 2008 
menyebutkan BPRS yaitu Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa lalu lintas dalam pembayarannya (Umam K., 2009: 41). 
Menurut UU perbankan bab III pasal 1 “bank menurut jenisnya terdiri 
dari: a) bank umum, b) bank perkreditan rakyat. Lebih jauh lagi pasal 13 butir c 
menyatakan bahwa usaha-usaha BPR meliputi: menyediakan pembiayaan bagi 
nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
dalam peraturan pemerintah. (Karnaen dan Antonio, 95). 
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BPR Islam didirikan sebagai langkah akhir dalam rangka restrukturisasi 
perekonomian Indonesia yang dituangkan dalam berbagai paket kebikjasanaan 
keuangan, moneter, dan perbankan secara umum, dan secara khusus mengisi 
peluang terhadap kebijaksanaan bank dalam penetapan tingkat suku bunga (rate of 
interest), yang selanjutnya secara luas dikenal sebagai sistem perbankan bagi hasil 
atau sistem perbankan Islam, dalam skala/outlet retail banking (rural bank) 
(Hasibuan, 2011). 
Jianti (2015) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS merupakan badan 
usaha yang setara dengan bank perkreditan rakyat konvensional dengan bentuk 
hokum perseroan terbatas, perusahaan daerah, atau koperasi. 
BPRS sebagai salah satu lembaga di perbankan memiliki fungsi 
intermediasi keuangan. Menurut Iqbal dan Mirakhor (2008), fungsi intermediasi 
keuangan merupakan proses pengumpulan/pembelian surplus dana dari sektor 
usaha, pemerintah maupun rumah tangga, untuk disalurkan kepada unit ekonomi 
yang defisit.  
Dalam kegiatan keuangannya, BPRS memfasilitasi fungsi intermediasi ini 
adalah dengan tersedianya akad atau kontrak yang diterapkan sesuai dengan 
ketentuan syariah. Serangkaian kontrak tersebut dirangkum dalam kontrak 
intermediasi. Kontrak intermediasi ini terdiri dari tiga prinsip yang mencakup 
beberapa akad didalamnya, yaitu prinsip partnership, trust, dan security. 
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Tujuan : 
1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam terutama masyarakat 
golongan ekonomi rendah. 
2. Meningkatkan pendapatan perkapita. 
3. Menambah lapangan kerja terutama di kecamatan-kecamatan. 
4. Mengurangui urbanisasi. 
5. Membina semangat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi. 
Menurut Pasal 21 Undang-Undang Perbankan Syariah, kegiatan usaha 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah meliputi (Sutan Remy: 106): 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk : 
1) Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 
akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Pinsip Syari’ah; 
dan 
2) Investasi berupa deposito atau tabungan atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah; 
b. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk : 
1) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau musyarakah 
Pembiayaan mudharabah adalah suatu perjanjian pembiayaan antara 
BPRS dengan pengusaha, dimana pihak bank menyediakan pembiayaan modal 
usaha yang dikelola oleh pihak pengusaha, atas dasar perjanjian bagi hasil. 
Sedangkan pembiayaan musyarakah adalah perjanjian pembiayaan antara BPRS 
dengan pengusaha, dimana pihak bank maupun pihak pengusaha bersama 
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membiayai suatu usaha yang dikelola secara bersama pula, atas dasar bagi hasil 
sesuai dengan penyertaan. 
2) Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam, atau istishna’ 
Pembiayaan murabahah adalah suatu perjanjian yang disepakati antara 
BPRS dengan nasabah dimana bank menyediakan pembiayaan untuk pembelian 
bahan baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah, yang dibayarkan 
nasabah sebesar harga jual bank.  
3) Pembiayaan berdasarkan akad qardh 
Pembiayaan qard adalah perjanjian pembiayaan antara BPRS dengan 
nasabah yang dianggap layak menerima yang diprioritaskan bagi pengusaha kecil 
pemula yang potensial akan tetapi tidak mempunyai modal, serta perorangan 
lainnya yang berada dalam keadaan terdesak. 
4) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada nasabah 
berdasarkan akad ijarah atau sewa-beli dalam bentuk ijarah muntahiya 
bittamlik; dan 
5) Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah. 
c. Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan berdasarkan 
akad wadi’ah atau investasi berdasarkan akad mudharabah dan/atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah; 
d. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang 
ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional, dan UUS; dan 
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e. Menyediakan produk atau melaksanakan kegiatan usaha bank syariah lainnya 
yang sesuai dengan Prinsip Syariah berdasarkan persetujuan Bank Indonesia. 
Sementara itu, dalam melaksanakan kegiatanya BPRS dilarang untuk 
melakukan kegiatan sebagai berikut (Muhammad, 2013:15):  
a. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah.  
b. Menerima simpanan giro dan ikut serta dalam lalulintas pembayaran.  
c. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali penukaran uang asing 
dengan izin Bank Indonesia.  
d. Melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen pemasaran 
produk asuransi syariah.  
e. Melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang dibentuk untuk 
menanggulangi kesulitan likuiditas BPRS.  
f. Melakukan kegiatan lain diluar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam 
pasal Undang-Undang No. 21 tahun 2008.  
 
2.1.2 Teori Efisiensi 
Menurut Hidayat (2011: 3) mengungkapkan bahwa, “efisiensi adalah 
nisbah atau rasio antara output dan input. Suatu perusahaan termasuk perbankan 
dapat dikatakan efisisen jika mampu menghasilkan output lebih banyak dibanding 
input yang dikeluarkan atau menghasilkan output yang sama tetapi input yang 
dikeluarkan lebih sedikit.” 
Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 
benar atau dalam pandangan matematika didefinisikan sebagai perhitungan rasio 
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output (keluaran) dan atau input (masuk) atau jumlah keluaran yang dihasilkan 
dari satu input yang digunakan. Suatu perusahaan dikatakan efisien apabila: 
1. Menggunakan jumlah input yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan 
jumlah unit input yang digunakan oleh perusahaan lain dengan menghasilkan 
output yang sama. 
2. Menggunakan jumlah unit input yang sama dapat menghasilkan jumlah 
output yang lebih besar (Syafroedin dalam Muharram dan Purvitasari, 2007). 
Dalam pengukuran efisiensi, berhubungan erat dengan proses produksi 
karena dalam produksi dilakukan proses pengolahan input menjadi output. 
Semakin sedikit input yang digunakan dalam  menghasilkan output yang sama 
maka semakin efisien. Menurut Sadono Sukirno (2002) suatu perusahaan 
mempunyai tujuan yang sama yaitu mencapai keuntungan yang maksimum. 
Untuk mencapai tujuan itu, ia menjalankan usaha bersamaan dengan mengatur 
penggunaan faktor produksi dengan cara seefisien mungkin sehingga usaha 
memaksimumkan keuntungan dapat dicapai dengan cara yang dari sudut ekonomi 
dipandang sebagai cara yang paling efisien. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efisiensi diterjemahkan dengan 
daya guna. Ini menunjukkan bahwa efisiensi selain menekankan pada hasilnya, 
juga ditekankan pada daya atau usaha/pengorbanan untuk mencapai hasil tersebut 
agar tidak terjadi pemborosan (Ibnu Syamsi, 2004: 2). 
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2.1.3 Pengukuran Efisiensi Perbankan 
Menurut Muharram dan Purvitasari (2007), pengukuran efisiensi dapat 
dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu: 
1.  Pendekatan rasio 
Pendekatan rasio dalam mengukur efisiensi dilakukan dengan cara 
menghitung perbandingan output dengan input yang digunakan. Pendekatan rasio 
akan dinilai memiliki efisiensi yang tinggi apabila dapat memproduksi jumlah 
output yang maksimal dengan input yang seminimal mungkin. 
Efisiensi = 
       
     
 
Pendekatan ini memiliki kelemahan apabila terdapat banyak input dan 
output yang akan dihitung, akan menimbulkan banyak hasil perhitungan sehingga 
menghasilkan asumsi yang tidak tegas (Silkman dalam Muharam dan Pusvitasari, 
2007). 
2. Pendekatan regresi 
Pendekatan ini dalam mengukur efisiensi menggunakan sebuah model dari 
tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat input tertentu. 
Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: 
y = f (x, x, x, x, ......................x n ) 1 2 3 4 
Dimana y = output, x = input 
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Pendekatan ini juga tidak dapat mengatasi kondisi banyak output, karena hanya 
satu indikator output yang dapat ditampung dalam sebuah persamaan regresi. 
3. Pendekatan frontier 
Pendekatan frontier dalam mengukur efisiensi dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu pendekatan frontier parametrik dan non parametrik. Pendekatan 
parametrik dapat diukur dengan tes statistik parametrik seperti menggunakan 
Stochastic Frontier Approach (SFA) dan Distribution Free Approach (DFA). 
Pendekatan frontier non parametrik diukur dengan tes statistik non parametrik 
yaitu dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) (Silkman 
dalam Muharam dan Pusvitasari, 2007). 
Menurut Siegel (1994) dalam Muharam dan Pusvitasari (2007), tes 
parametrik adalah suatu tes yang modelnya menetapkan adanya syarat-syarat 
tertentu tentang parameter populasi yang merupakan sumber penelitiannya, 
sedangkan tes statistik non parametrik adalah tes yang modelnya tidak 
menetapkan syarat-syarat mengenai parameter populasi yang merupakan induk 
sampel penelitiannya.  
Efisiensi dapat ditinjau dari dua sisi yaitu alokasi atau harga dan efisiensi 
teknik (Agus dalam Sandi Kusuma, 2012). Efisiensi alokasi merupakan 
kemampuan memperhitungkan tingkat nilai produk marjinal dari biaya marjinal. 
Sedangkan efisiensi teknik merupakan kapasitas produksi unit kegiatan ekonomi 
untuk memaksimalkan output dari input-input dan teknologi yang tetap.  
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Menurut Hadad, dkk (2003), konsep-konsep yang digunakan dalam 
menjelaskan hubungan input output dalam tingkah laku institusi keuangan pada 
metode parametrik maupun non parametrik adalah, (1). Pendekatan produksi, (2). 
Pendekatan intermediasi, dan (3). Pendekatan asset. Pendekatan produksi melihat 
lembaga keuangan sebagai unit kegiatan ekonomi yang melakukan usaha dalam 
menghasilkan keuntungan berupa pinjaman kepada nasabah. Sedangkan dalam 
pendekatan intermediasi, lembaga keuangan ditempatkan sebagai unit kegiatan 
ekonomi yang melakukan transformasi bentuk dana yang dihimpun kedalam 
berbagai bentuk pinjaman.  
Sedangkan pendekatan asset menurut Muharram dan Purvitasari (2007), 
pendekatan ini mencerminkan fungsi primer sebuah lembaga keuangan sebagai 
pencipta kredit pinjaman (loans). Dalam pendekatan ini output benar-benar 
didefinisikan kedalam bentuk asset. Dalam penelitian ini, pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan intermediasi. Pendekatan ini digunakan karena 
mempertimbangkan fungsi BPRS sebagai financial intemediation yang 
menghimpun dana lalu menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan. Meskipun 
tidak ada kesepakatan umum dalam pendekatan yang digunakan serta dalam hal 
menentukan input output.  
Muharram dan Purvitasari (2007) menyatakan bahwa pendekatan 
intermediasi merupakan pendekatan yang lebih tepat untuk mengevaluasi kinerja 
lembaga keuangan sebagai financial intermediation. Dengan demikian pendekatan 
intermediasi dalam penelitian ini mengasumsikan bahwa BPRS bertujuan untuk 
memaksimalkan output untuk mencapai efisiensi dalam fungsi intermediasi. 
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2.1.4 Data Envelopment Analysis (DEA) 
DEA pertama kali diperkenalkan oleh Charnes, Cooper dan Rhodes pada 
tahun 1978 dan 1979. Semenjak itu pendekatan dengan metode DEA banyak 
digunakan penelitian-penelitian operasional dan ilmu manajemen. Pendekatan 
DEA lebih menekankan pendekatan yang berorientasi kepada tugas dan lebih 
memfokuskan kepada tugas yang penting, yaitu mengevaluasi kinerja dari unit 
pembuat keputusan (DMU/Decision Making Units) (Machmud dan Rukmana, 
2010: 123). 
DEA merupakan metode non parametrik yang digunakan dalam mengukur 
tingkat efisiensi suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE). Selain itu, DEA merupakan 
metode untuk mengevaluasi efisiensi dari suatau unit pengambilan keputusan 
(unit kerja) yang bertanggung jawab menggunakan sejumlah input untuk 
memperoleh suatu output yang ditargetkan (Firdaus dan Hosen, 2013: 172) 
DEA merupakan metodologi non-parametrik yang didasarkan pada linear 
programming. Pada awalnnya dikembangkan untuk pengukuran kinerja, dan 
sekarang aplikasi DEA telah dipakai sebagai pengukuran pada berbagai disiplin 
ilmu pengetahuan dan berbagai kegiatan operasional (Cooper, Seiford dan Tone, 
2000). Metodologi ini berhasil diterapkan untuk mengukur kinerja relatif dari 
sekumpulan perusahaan yang menggunakan beragam input identik untuk 
menghasilkan beragam output identik. Prinsip-prinsip DEA diperkenalkan oleh 
Farrel (1957) yang kemudian dikembangkan secara luas oleh Charnes, Cooper dan 
Rhodes (1978) (Ventelou dan Bry dalam Heny, 2012: 120). 
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Dalam DEA, efisiensi dinyatakan dalam rasio antara total input dengan 
total output tertimbang. Dimana setiap unit kegiatan ekonomi diasumsikan bebas 
menentukan bobot untuk setiap variabel input maupun variable output yang ada, 
asalkan mampu memenuhi dua kondisi yang disyaratkan yaitu:  
1. Bobot tidak boleh negatif 
2. Bobot harus bersifat universal atau tidak menghasilkan indikator efisiensi yang 
di atas normal atau lebih besar dari nilai 1, bilamana dipakai unit kegiatan 
ekonomi yang lainnya. 
Angka efisiensi yang diperoleh dengan model DEA memungkinkan untuk 
mengidentifikasi unit kegiatan ekonomi yang penting diperhatikan dalam 
kebijakan pengembangan kegiatan ekonomi yang dijalankan secara kurang 
produktif (Silkman dalam Heny, 2012: 121). 
Data Envelopment Analysis menghitung nilai h, dimana h adalah nilai 
masing-masing periode BPRS. DEA memaksimalkan h, dimana h adalah jumlah 
perkalian antara bobot output I dengan jumlah output I pada periode BPRS 
tersebut (Komaryatin, 2007). Saat memaksimalkan nilai efisien h dengan syarat 
bahwa: 
∑     
 
    ∑     
 
    ≤ 0 
∑     
 
    = 1           ≥ 0 
Secara lengkap programasi linier yang digunakan dalam mencari nilai 
efisiensi BPRS sebagai berikut: 
Maksimasi h= ∑     
 
    
Kendala/ bobot yang dipilih tidak boleh bernilai negatif: 
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∑     
 
    ∑     
 
    ≤ 0 
∑     
 
    = 1           ≥ 0 
Dimana: h = efisiensi periode BPRS 
  Ui = bobot output i 
  yi = jumlah output i  
  vj = bobot input j 
  xj = jumlah input j 
Selanjutnya ditentukan kriteria penilaian UPK, dalam hal ini bank 
dikatakan efisien jika menunjukkan h= 1 atau 100% dan sebaliknya, dikatakan 
tidak efisien jika nilai h < 0 atau kurang dari 100%. Dalam DEA setiap UPK 
menentukan pembobotnya masing-masing dan pembobot yang dipilih akan 
menghasilkan ukuran kinerja yang baik (Dwi Ariefand, 2014: 7). 
Pada penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis 
(DEA), karena menurut Purwantoro (2004), DEA mempunyai beberapa 
keunggulan diantaranya: 
1) Dapat menangani banyak input dan output. 
2) Tidak membutuhkan asumsi hubungan antar variabel input dan output. 
3) Input dan Output dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda tanpa perlu 
melakukan perubahan satuan dari kedua variabel tersebut. 
 
2.2 Variabel Input dan Output  
Pengukuran efisiensi dengan menggunakan metode DEA membutuhkan 
adanya variabel input dan output. Menurut Purwantoro (2004) identifikasi 
pengukuran perbandingan efisiensi kinerja merupakan langkah pertama dan 
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terpenting karena hasil evaluasi kinerja nantinya akan sangat bergantung pada 
pemilihan variabel input output yang dipakai. Dalam pendekatan intermediasi, 
variabel input ditransformasikan menjadi berbagai bentuk output yang dihasilkan 
dari input-input yang ada sebelumnya. 
Menurut Hadad dkk dalam  Muhammad dan Pusvitasari (2005),  terdapat 
tiga pendekatan yang lazim digunakan dalam menentukan hubungan input dan 
output: 
1. Pendekatan Produksi 
Pendekatan ini bank ditempatkan sebagai unit kegiatan ekonomi yang 
menghasilkan output berupa simpanan beserta kredit pinjaman. Sedangkan 
ouputnya berupa jumlah tenaga kerja, pengeluaran modal pada aktiva tetap, dan 
material lainnya. Pendekatan ini lebih efektif untuk mengevaluasi kinerja suatu 
cabang dalam suatu bank. 
2. Pendekatan Aset 
Pendekatan ini mencerminkan sebuah lembaga keuangan sebagai pencipta 
kredit pinjaman. Sehingga output dari pendekatan ini adalah kemampuan bank 
dalam menanamkan dana dalam bentuk kredit, surat-surat berharga, aktiva 
lancar, dan alternatif aset lainnya. Output didefinisikan sebagai aset yang 
dimiliki bank. 
3. Pendekatan Intermediasi 
Pendekatan ini memandang bank sebagai unit kegiatan ekonomi yang 
bertindak sebagai perantara yang mengubah dan mentransfer aset-aset keuangan 
dari unit-unit yang kelebihan dana ke unit-unit yang kekurangan dana. Input dari 
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pendekatan ini meliuti biaya tenaga kerja, modal, dan pembayaran bunga pada 
deposit, lalu dengan output yang diukur dalam bentuk kredit pinjaman (loans) dan 
investasi finansial (financial investment).  
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah  pendekatan 
intermediasi. Pendekatan ini digunakan karena mempertimbangkan fungsi vital 
bank sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari surplus unit dan 
menyalurkan ke deficit unit. 
Proses transformasi bentuk input menjadi output pada pendekatan ini, 
terkait dengan fungsi BPRS sebagai financial intermediation dimana berbagai 
input yang dimiliki seperti biaya operasional, simpanan, jumlah tenaga kerja, 
modal, biaya bunga, aktiva tetap dan sebagainya akan diubah menjadi output 
seperti dalam bentuk pembiayaan, aktiva lancar, jumlah nasabah, pendapatan 
operasional lain, kas, investasi, dan lain sebagainya (Muharram dan Purvitasari, 
2007). Penelitian ini menggunakan dua variabel input yaitu simpanan dan biaya 
operasional serta tiga variabel output yaitu pembiayaan, pendapatan operasional 
lain dan kas. 
Variabel input pada penelitian ini meliputi: 
a. Simpanan  
Simpanan adalah sejumlah dana dari masyarakat yang berhasil dihimpun 
oleh BPRS melalui penghimpunan dana. Variabel simpanan digunakan karena 
seberapa besar fungsi intermediasi BPRS nampak pada seberapa besar jumlah 
simpanan yang dapat dihimpun kemudian disalurkan kembali dalam bentuk 
pembiayaan. 
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b. Beban Operasional 
Beban operasional adalah biaya langsung yang berkaitan dengan kegiatan 
operasional bank. Beban operasional digunakan sebagai variabel input karena 
digunakan sebagai ukuran biaya yang digunakan BPRS dalam kegiatan 
operasionalnya. 
Sedangkan variabel output dari penelitian ini meliputi: 
a. Pembiayaan 
Menurut UU No. 10 Tahun 1998 pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang daapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Variabel ini 
mengacu pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.06/24/PBI/2004 pasal 36 
dikenal dengan produk yang menggunakan akad-akad berikut: 
1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli (tijarah) 
2) Pembiayaan dengan prinsip sewa (ijarah) 
3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (syirkah) 
4) Pembiayaan dengan akad pelengkap (hiwalah, rahn, qardh, wakalah, kafalah 
dan lainnya) 
b. Pendapatan Operasional lain 
Pendapatan operasional lain merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan harta yang 
berasal dari hasil diluar operasi BPRS (Aziz dan Hatta, 2006). Variabel ini dipilih  
karena BPRS dalam melakukan kegiatan operasionalnya bertujuan untuk 
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menghasilkan pendapatan. Pendapatan ini terdiri dari pendapatan lain-lain dan 
pendapatan administrasi. 
c. Kas 
Selain bertujuan untuk mencari keuntungan dari perananya sebagai 
lembaga intermediasi, BPRS juga harus menjaga likuiditas pada tingkat yang 
optimal (Muharram dan Purvitasari, 2007). Oleh karena itu kas sebagai ukuran 
likuiditas harus dijaga pada tingkat yang optimal untuk mengcover semua 
simpanan. 
Tabel 2.1 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
 
Variabel Input  Variabel Output 
1. Simpanan  
2. Beban Operasional 
1. Pembiayaan 
2. Pendapatan Operasional 
lain 
3. Kas  
 
2.3 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis bukan hal yang pertama 
membahas efisiensi perbankan syariah dengan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA). Ada beberapa referensi, buku dan penelitian yang ditemukan 
antara lain: 
1. Afif Amirillah (2014), Efisiensi Perbankan Syariah di Indonesia 
Penelitian ini menggunakan metode DEA dengan pendekatan value added 
approach. Variabel Input (X) dari penelitian ini meliputi; Giro iB (Demand 
Deposits), Tabungan iB (Saving Deposits), Deposito iB (Time Deposits) serta 
Modal disetor (Paid-in capital). Sedangkan Variabel Outputnya (Y) meliputi; 
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Penempatan pada Bank Indonesia (Placementat BI), Penempatan pada bank lain 
(Inter-bank assets), Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Istishna, Ijarah dan 
Qardh. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa efisiensi perbankan 
syariah di Indonesia selama tahun 2005-2009 mengalami efisiensi rata-rata 
sebesar 99,94%. Ada lima periode yang mengalami inefisiensi, yaitu periode Juli 
2007 dengan nilai efisiensi 99,52%; periode Januari 2008 dengan nilai efisien si 
99,98%; periode Desember 2008 dengan nilai efisiensi 98,49%; periode Juli 2009 
dengan nilai efisiensi 98,96%; dan periode September 2009 dengan nilai efisiensi 
99,49%. 
2. Hartono Imam, Djohar Setiadi dan Heny Daryanto (2008), Analisis Efisiensi 
BPR di Wilayah Jabodetabek dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis 
Penelitian ini menggunakan metode DEA dengan orientasi input 
(minimalisasi) dengan dua analisa BCC dan CCR. Variabel input yang digunakan 
meliputi beban tenaga kerja, aktiva tetap, dana pihak ketiga dan variabel output  
meliputi total kredit, pendapatan lainnya dan aktiva lancar. Hasil perhitungan 
rasio menunjukkan rata-rata BPR di wilayah Jabodetabek selama periode 2005-
2007 pada kondisi yang tidak efisien, yaitu lebih dari 50% jumlah BPR yang 
diamati mempunyai nilai efisiensi kurang dari 1. Namun secara keseluruhan 
terdapat tren peningkatan rata-rata efisiensi BPR dari tahun 2005 hingga tahun 
2007.  
Dari analisa potensi pengembangan terlihat bahwa terdapat lima dari enam 
variabel yang berpotensi meningkatkan efisiensi yaitu pendapatan lainnya, aktiva 
lancar, total aktiva tetap, dana pihak ketiga dan beban tenaga kerja. Dari sisi 
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output, variabel pendapatan lainnya dan aktiva lancar mempunyai potensi 
pengembangan yang lebih besar meningkatkan efisiensi dibanding variabel total 
kredit. 
3. Muharam dan Pusvitasari (2007), Analisis Perbandingan Efisiensi Bank 
Syariah 
Penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Anaiysis (DEA) 
pendekatan intermediasi output oriented. Variabel input yang digunakan: 
simpanan dan biaya operasional, sedangkan variabel output meliputi: pembiayaan, 
aktiva lancar dan pendapatan operasional lain. Dari hasil perhitungan efisiensi 
dengan metode DEA diperoleh nilai efisiensi yang beragam pada Bank Syariah 
yang ada di Indonesia sepanjang tahun 2005 yang terbagi menjadi empat triwulan. 
Di sepanjang tahun 2005, tercatat hanya 3 bank yang senantiasa dalam kondisi 
efisien 100 persen yaitu B1N Syariah, Niaga Syariah dan Permata Syariah. 
Sembilan bank lainnya dalam sampel memiliki tingkat efisiensi yang berfluktuasi 
di sepanjang tahun 2005 dan Bank Syariah Mandiri muncul sebagai bank yang 
senantiasa inefisien di tahun 2005.  
Tingkat efisiensi yang dicapai oleh masing-masing bank berdasarkan 
perhitungan efisiensi dengan metode DEA sepanjang tahun 2015 adalah beragam. 
Selanjutnya dilakukan hipotesis yang menyimpulkan bahwa tidak ditemukannya 
perbedaan nilai efisiensi yang signifikan pada masing-masing Bank Syariah, ini 
mengindikasikan bahwa fungsi intermediasi yang dijalankan oleh bank syariah 
telah berjalan dengan baik. 
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4. Fatimah Tuzuhrah (2014), Analisis Efisiensi Bank Umum Syariah Di 
Indonesia Periode 2010-2012 
Penelitian ini menggunakan metode DEA pendekatan intermediasi. 
Variabel input yang digunakan yaitu simpanan (I1) dan beban operasional lainnya 
(I2) serta variabel output yaitu pembiayaan (O1) dan pendapatan operasional 
lainnya (O2). Berdasarkan hasil analisis data bahwa pada tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2012 sebagian besar Bank Umum Syariah mengalami inefisiensi. 
Hanya satu Bank Umum Syariah yang selalu efisien pada tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2012 yaitu Bank Maybank Syariah. Penyebab terjadinya inefisiensi 
pada sebelas Bank Umum Syariah pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 
berasal dari variabel output (pembiayaan dan pendapatan operasional lainnya). 
5. Rakhmat Purwanto dan endang T. Widyarti. Analisi Perbandingan Efisiensi 
BUK dan BUS di Indonesia dengan Metode DEA (Periode 2006-2010)  
Input yang digunakan simpanan, aset, biaya tenaga kerja dan output 
pembiayaan, laba operasional. Dari 21 bank umum yang menjadi sampel 
penelitian, hanya terdapat satu bank umum yang mencapai tingkat efisiensi 100 
persen secara terus menerus selama periode 2006-2010, yaitu Bank Mestika 
Dharma (BUK). Sedangkan 13 bank mengalami kondisi efisiensi yang fluktuatif. 
Dari hasil perhitungan dengan metode DEA menunjukan bahwa selama 
periode 2006-2010 BUK dan BUS cenderung mengalami peningkatan efisiensi 
dengan rata-rata efisiensi 83,29 persen untuk BUK dan 89,30 persen untuk BUS. 
Sedangkan dari hasil uji beda Independent Sample T-Test dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai efisiensi antara BUK dan BUS 
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selama periode 2006-2010 dengan melihat perbandingan nilai t dan probabilitas 
yang didapat (H1 ditolak). 
Tabel 2.2 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
No
. 
Peneliti Metode Variabel Hasil Penelitian 
1.  Afif 
Amirillah, 
Tahun 2014 
DEA (value 
added 
approach) 
Variabel Input (X); 
Giro iB, Tabungan 
iB, Deposito iB 
serta Modal 
disetor. Sedangkan 
Variabel Output 
(Y); Penempatan 
pada Bank 
Indonesia, 
Penempatan pada 
bank lain, 
Mudharabah, 
Musyarakah, 
Murabahah, 
Istishna, Ijarah dan 
Qardh. 
Efisiensi perbankan syariah di 
Indonesia selama tahun 2005-
2009 mengalami efisiensi 
rata-rata sebesar 99,94%. Ada 
lima periode yang mengalami 
inefisiensi, yaitu periode Juli 
2007 dengan nilai efisiensi 
99,52%; periode Januari 2008 
dengan nilai efisien si 
99,98%; periode Desember 
2008 dengan nilai efisiensi 
98,49%; periode Juli 2009 
dengan nilai efisiensi 
98,96%; dan periode 
September 2009 dengan nilai 
efisiensi 99,49%. 
2.  Hartono 
Imam, 
Djohar 
Setiadi dan 
Heny 
Daryanto, 
Tahun 2008 
DEA, input 
oriented 
variabel input 
meliputi beban 
tenaga kerja, aktiva 
tetap, dana pihak 
ketiga dan variabel 
output yang 
meliputi total 
kredit, pendapatan 
lainnya dan aktiva 
lancer 
Hasil perhitungan rasio 
menunjukkan rata-rata BPR 
di wilayah Jabodetabek 
selama periode 2005-2007 
pada kondisi yang tidak 
efisien, yaitu lebih dari 50% 
jumlah BPR yang diamati 
mempunyai nilai efisiensi 
kurang dari 1. Namun secara 
keseluruhan terdapat tren 
peningkatan rata-rata efisiensi 
BPR dari tahun 2005 hingga 
tahun 2007. 
3.  Muharam dan 
Pusvitasari, 
Tahun 2007 
DEA 
pendekatan 
intermediasi 
Variabel input: 
simpanan dan biaya 
operasional, 
variabel output: 
pembiayaan, aktiva 
lancar dan 
Tingkat efisiensi sepanjang 
tahun 2015 adalah beragam, 
tidak ditemukannya 
perbedaan nilai efisiensi yang 
signifikan pada masing-
masing Bank Syariah, ini 
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pendapatan 
operasional lain. 
mengindikasikan bahwa 
fungsi intermediasi yang 
dijalankan oleh bank syariah 
telah berjalan dengan baik. 
4.  Fatimah 
Tuzuhrah, 
Tahun 2014 
DEA 
pendekatan 
intermediasi 
variabel input yaitu 
simpanan (I1) dan 
beban operasional 
lainnya (I2) serta 
variabel output 
yaitu pembiayaan 
(O1) dan 
pendapatan 
operasional lainnya 
(O2) 
Berdasarkan hasil analisis 
data bahwa pada tahun 2010 
sampai dengan tahun 2012 
sebagian besar Bank Umum 
Syariah mengalami 
inefisiensi. Hanya satu Bank 
Umum Syariah yang selalu 
efisien pada tahun 2010 
sampai dengan tahun 2012 
yaitu Bank Maybank Syariah. 
Penyebab terjadinya 
inefisiensi pada sebelas Bank 
Umum Syariah2012 berasal 
dari variabel output 
(pembiayaan dan pendapatan 
operasional lainnya). 
5.  Rakhmat 
Purwanto dan 
Endang T. 
Widyarti 
DEA 
(Output 
oriented) 
Input yang 
digunakan 
simpanan, aset, 
biaya tenaga kerja 
dan output 
pembiayaan, laba 
operasional 
Dari 21 bank umum yang 
menjadi sampel penelitian, 
hanya terdapat satu bank 
umum yang mencapai tingkat 
efisiensi 100 persen secara 
terus menerus selama periode 
2006-2010, yaitu Bank 
Mestika Dharma (BUK). 
Sedangkan 13 bank 
mengalami kondisi efisiensi 
yang fluktuatif. 
 
2.4 Kerangka Berfikir 
Adapun kerangka berfikir untuk mengukur efisiensi kinerja kantor cabang 
BPRS Lantabur Tebuireng selama periode 2011-2016 sebagai upaya perbaikan 
kinerja efisiensi bank untuk mencapai target yang ada. Langkah awal dalam 
mengukur efisiensi kinerja BPRS adalah dengan mengumpulkan laporan 
keuangan triwulan BPRS Lantabur Jombang periode 2011-2016, selanjutnya 
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Laporan Keuangan Triwulan BPRS Lantabur Tebuireng Tahun 
2011-2016 
memasukkan nilai input yang meliputi simpanan dan beban operasional. 
Sedangkan output-nya meliputi pembiayaan, pendapatan operasional lain dan kas.  
Selanjutnya diolah dengan menggunakan DEA kemudian dianalisis hasil dari 
perhitungan tersebut apakah BPRS Lantabur sudah efisien 100% atau kurang dari 
100% (belum efisien) dan faktor-faktor apa yang menyebabkan ketidak efisienan 
pada BPRS Lantabur Tebuireng. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Muharam dan Pusvitasari, 2007: 94 diolah 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah yang menunjukkan penurunan 
pertumbuhan indikator kinerja pada BPRS Lantabur Tebuireng pada tahun 2011-
Input: 
 Simpanan   
 Beban Operasional 
Output: 
 Pembiayaan 
 Pendapatan Operasional 
lain 
 Kas  
 
Nilai Efisiensi Bank Syariah  
(Metode DEA dengan pendekatan 
intermediasi, output oriented) 
 
Efisien 100% atau belum efisien <100% 
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2016 dan telaah pustaka tentang BPRS, konsep efisiensi, dan metode Data 
Envelopment Analysis maka diambil hipotesis: 
H1: Kegiatan operasional BPRS Lantabur Tebuireng efisien selama tahun 2011-
2016 
H0: Kegiatan operasional BPRS Lantabur Tebuireng tidak efisien selama tahun 
2011-2016 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu  dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan mulai dari penyusunan usulan penelitian sampai 
terlaksananya penelitian ini, yaitu pada bulan Desember 2016 sampai Agustus 
2017. Objek penelitian ini yaitu BPRS Lantabur Tebuireng yang berpusat di kota 
Jombang. Wilayah penelitian ini hanya pada periode tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2016. 
.  
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berlandaskan pada 
suatu peristiwa yang benar-benar terjadi. Metode ini digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengambilan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2013). Dalam penelitian ini, metode 
kuantitatif digunakan untuk menghitung besarnya tingkat efisiensi BPRS Lantabur 
Tebuireng. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini merupakan laporan keuangan triwulan BPRS 
Lantabur Tebuireng periode 2011 sampai dengan 2016. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling artinya pemilihan 
sampel dipilih berdasarkan pertimbangan (judgement sampling) yang berarti 
pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan 
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pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan ketentuan 
sebagai berikut: 
1. Bank yang telah beroprasi di Indonesia dan memperoleh izin menjalankan 
usahanya pada tahun 2011. 
2. Memiliki data keuangan publikasi selama periode kuartal I tahun 2011 sampai 
kuartal IV tahun 2016 
3. Tidak memiliki nilai atau bobot negatif pada variabel input maupun outputnya 
dalam laporan keuangan (syarat analisis efisiensi dengan metode DEA). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang menerbitkan dan 
bersifat siap pakai. Data sekunder biasanya diambil dari dokumen-dokumen 
(laporan, karya tulis orang lain, koran, majalah). Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan BPRS Lantabur Tebuireng 
tahun 2014-2016. Data sekunder yang dibutuhkan antara lain: 
1. Jumlah simpanan yang diperoleh dari laporan keuangan neraca BPRS 
Lantabur Tebuireng pada tahun 2011 sampai 2016. 
2. Beban operasional yang diperoleh dari laporan keuangan laba rugi BPRS 
Lantabur Tebuireng pada tahun 2011 sampai 2016. 
3. Pendapatan operasional lainnya yang diperoleh dari laporan keuangan laba 
rugi BPRS Lantabur Tebuireng pada tahun 2011 sampai 2016. 
4. Jumlah pembiayaan yang diperoleh dari lapora keuangan neraca BPRS 
Lantabur Tebuireng pada tahun 2011 sampai 2016. 
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5. Jumlah kas yang diperoleh dari lapora keuangan neraca BPRS Lantabur 
Tebuireng pada tahun 2011 sampai 2016. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder karena data yang diperoleh 
lebih akurat dan valid karena telah di audit oleh akuntan publik. Selain itu, penulis 
juga melakukan studi kepustakaan dari berbagai literatur ilmiah yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian (Suwartono, 2014: 
41). Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode studi 
pustaka, yaitu pengumpulan data melalui pengkajian buku-buku literatur, jurnal-
jurnal ilmiah yang terakreditasi (id.portalgaruda.org) dan website resmi lembaga 
pengkajian keuangan syariah untuk memperoleh landasan teori yang akurat dan 
memperoleh laporan keuangan yang dibuat oleh BPRS terkait. 
 
3.6 Variabel Penelitian Definisi Variabel Penelitian 
Pengukuran efisiensi dengan menggunakan metode DEA membutuhkan 
adanya variabel input dan output. Menurut Purwantoro (2004) identifikasi 
pengukuran perbandingan efisiensi kinerja merupakan langkah pertama dan 
terpenting karena hasil evaluasi kinerja nantinya akan sangat bergantung pada 
pemilihan variabel input output yang dipakai. Dalam pendekatan intermediasi, 
variabel input ditransformasikan menjadi berbagai bentuk output yang dihasilkan 
dari input-input yang ada sebelumnya. 
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Proses transformasi bentuk input menjadi output pada pendekatan ini, 
terkait dengan fungsi BPRS sebagai financial intermediation dimana berbagai 
input yang dimiliki seperti biaya operasional, simpanan, jumlah tenaga kerja, 
modal, biaya bunga, aktiva tetap dan sebagainya akan diubah menjadi output 
seperti dalam bentuk pembiayaan, aktiva lancar, jumlah nasabah, pendapatan 
operasional lain, kas, investasi, dan lain sebagainya (Muharram dan Purvitasari, 
2007). Penelitian ini menggunakan dua variabel input yaitu simpanan dan biaya 
operasional serta tiga variabel output yaitu pembiayaan, pendapatan operasional 
lain dan kas. 
Variabel input pada penelitian ini meliputi: 
c. Simpanan  
Simpanan adalah sejumlah dana dari masyarakat yang berhasil dihimpun oleh 
BPRS melalui penghimpunan dana. Variabel simpanan digunakan karena 
seberapa besar fungsi intermediasi BPRS nampak pada seberapa besar jumlah 
simpanan yang dapat dihimpun kemudian disalurkan kembali dalam bentuk 
pembiayaan. 
d. Beban Operasional 
Beban operasional adalah biaya langsung yang berkaitan dengan kegiatan 
operasional bank.  
Sedangkan variabel output dari penelitian ini meliputi: 
d. Pembiayaan 
Menurut UU No. 10 Tahun 1998 pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang daapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
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kesepakatan antara bank yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Variabel ini 
mengacu pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.06/24/PBI/2004 pasal 36 
dikenal dengan produk yang menggunakan akad-akad berikut: 
5) Pembiayaan dengan prinsip jual beli (tijarah) 
6) Pembiayaan dengan prinsip sewa (ijarah) 
7) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (syirkah) 
8) Pembiayaan dengan akad pelengkap (hiwalah, rahn, qardh, wakalah, kafalah 
dan lainnya) 
e. Pendapatan Operasional lain 
Pendapatan operasional lain merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan harta yang 
berasal dari hasil diluar operasi BPRS (Aziz dan Hatta, 2006). Variabel ini dipilih  
karena BPRS dalam melakukan kegiatan operasionalnya bertujuan untuk 
menghasilkan pendapatan. Pendapatan ini terdiri dari pendapatan lain-lain dan 
pendapatan administrasi. 
f. Kas 
Selain bertujuan untuk mencari keuntungan dari perananya sebagai lembaga 
intermediasi, BPRS juga harus menjaga likuiditas pada tingkat yang optimal 
(Muharram dan Purvitasari, 2007). Oleh karena itu kas sebagai ukuran likuiditas 
harus dijaga pada tingkat yang optimal untuk mengcover semua simpanan. 
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Tabel 3.1 
Variabel Input dan Output Pendekatan Intermediasi 
 
Variabel Definisi Sumber 
Input 
X1 
X2 
Output 
Y1 
Y2 
Y3 
 
Simpanan  
Beban Operasional 
 
Pembiayaan  
Pendapatan Operasional lain 
Kas  
 
Neraca 
Laporan Laba/Rugi 
 
Neraca  
Laporan Laba/Rugi 
Neraca  
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment 
Analisis (DEA). Dalam proses pengolahan Data Envelopment Analisis 
menggunakan software DEAP verison 2.1 dengan menggunakan pendekatan 
output oriented. Menurut Firdaus dan Hosen (2013: 172) DEA merupakan metode 
non parametrik yang digunakan dalam mengukur tingkat efisiensi suatu Unit 
Kegiatan Ekonomi (UKE). Selain itu DEA merupakan metode yang digunakan 
untuk mengevaluasi efisiensi dari suatu unit pengambilan keputusan (unit kerja) 
yang bertanggung jawab menggunakan sejumlah input untuk memperoleh suatu 
output yang ditargetkan. 
Semenjak tahun 1980-an, pendekatan ini banyak digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi industri perbankan secara nasional. Pendekatan DEA 
ini merupakan pendekatan non parametrik. Ada dua model yang sering digunakan 
dalam pendekatan ini, yaitu Constant Return to Scale (CRS) dan Variable Return 
to Scale (VRS). Model CRS mengasumsikan bahwa rasio antara penambahan 
input dan output adalah sama. Artinya, jika ada tambahan input sebesar “x” kali, 
output akan meningkat sebesar “x” kali juga. Asumsi yang lain yang digunakan 
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dalam model ini adalah bahwa setiap perusahaan atau UPK beroprasi pada skala 
yang optimal (Machmud dan Rukmana, 2010: 124). 
Sedangkan model VRS atau disebut dengan model BCC (Bankers-
Charnes-Cooper) beranggapan bahwa perusahaan tidak atau belum beroprasi pada 
skala yang optimal. Asumsi model ini adalah bahwa rasio antara penambahan 
input dan output tidak sama. Artinya, penambahan input sebesar “x” kali tidak 
akan menyebabkan output meningkat sebesar “x” kali, bisa lebih kecil atau lebih 
besar. (Machmud dan Rukmana, 2010: 125). 
Data-data yang telah diperoleh akan diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan metode DEA. Variabel input yang terdiri dari total simpanan dan 
beban operasional, sedangkan variabel output-nya adalah total pembiayaan, 
pendapatan operasional lain dan kas. Data yang digunakan, dibagi dalam variabel 
input dan output yang diformulasikan ke dalam asumsi variabel return to scale 
(VRS). 
Data Envelopment Analysis menghitung nilai h, dimana h adalah nilai 
masing-masing periode BPRS. DEA memaksimalkan h, dimana h adalah jumlah 
perkalian antara bobot output I dengan jumlah output I pada periode BPRS 
tersebut (Komaryatin, 2007: 107). Saat memaksimalkan nilai efisien h dengan 
syarat bahwa: 
∑     
 
    ∑     
 
    ≤ 0 
∑     
 
    = 1           ≥ 0 
Secara lengkap programasi linier yang digunakan dalam mencari nilai 
efisiensi BPRS sebagai berikut: 
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Maksimasi h= ∑     
 
    
Kendala/ bobot yang dipilih tidak boleh bernilai negatif: 
∑     
 
    ∑     
 
    ≤ 0 
∑     
 
    = 1           ≥ 0 
Dimana: h = efisiensi periode BPRS 
  Ui = bobot output i 
  yi = jumlah output i  
  vj = bobot input j 
  xj = jumlah input j 
Berdasarkan hasil analisis data-data tersebut, selanjutnya ditentukan 
kriteria penilaian UPK, dalam hal ini bank dikatakan efisien jika menunjukkan h= 
1 atau 100% dan sebaliknya, dikatakan tidak efisien jika nilai h < 0 atau kurang 
dari 100%. Dalam DEA setiap UPK menentukan pembobotnya masing-masing 
dan pembobot yang dipilih akan menghasilkan ukuran kinerja yang baik (Ismail 
dkk dalam Dwi Ariefand, 2014:7).  
Pengolahan data input dan output dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan efisiensi maksimalisasi output dengan asumsi VRS. Alasan pemilihan 
skala efisiensi model VRS ini adalah studi ini ingin mengetahui tingkat efisiensi 
sebenarnya (tanpa dibatasi oleh kendala apa pun). Software yang digunakan untuk 
perhitungan efisiensi dengan metode DEA ini adalah DEAP version 2.1. 
Dalam DEA, efisiensi dinyatakan dalam rasio antara total input dengan 
total output tertimbang. Dimana unit kegiatan ekonomi diasumsikan bebas 
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menentukan bobot untuk setiap variabel input dan output yang digunakan, asalkan 
mampu memenuhi dua kondisi yang disyaratkan yaitu:  
1. Bobot tidak boleh negatif 
2. Bobot harus bersifat universal atau tidak menghasilkan indikator efisiensi 
diatas normal atau lebih besar dari 1. 
Angka efisiensi yang diperoleh dari hasil olah data DEA memungkinkan 
untuk mengidentifikasi unit kegiatan ekonomi yang penting diperhatikan dalam 
menentukan kebijakan pengembangan kegiatan ekonomi yang dijalankan secara 
kurang produktif. Suatu perusahaan yang rasional selalu berupaya untuk 
memaksimalkan keuntungan yang diperolehnya. Sehingga perusahaan harus 
bersifat sensitif terhadap isu yang berhubungan dengan skala hasil (return to 
scale). Perusahaan akan memiliki salah satu dari kondisi return to scale, yaitu 
increasing return to scale (IRS), constant return to scale (VRS) dan decreasing 
return to scale (DRS) (Erwinta S. dan Arafat, 2004). 
Jika suatu perusahaan dalam kondisi IRS berarti penambahan 1% input 
akan menambahkan lebih dari 1% output dan oleh karenanya perusahaan tersebut 
pasti akan terus menambah kapasitas produksinya. Hal sama juga akan dilakukan 
untuk perusahaan untuk menjaga hasil produksinya pada kondisi CRS, yang 
berarti bahwa penambahan 1% input akan menghasilkan penambahan 1% output. 
Akhirnya, perusahaan akan menurunkan inputnya apabila dari hasil perhitungan 
berada pada kondisi DRS, yang berarti jika input ditambah 1% maka output akan 
kurang dari 1%. 
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Data Envelopment Analysis (DEA) memiliki beberapa nilai manajerial. 
Pertama, DEA menghasilkan efisiensi untuk setiap UKE di dalam sampel. Angka 
efisiensi ini dapat dijadikan dasar oleh manajemen untuk mengenali UKE yang 
paling membutuhkan perhatian dan merencanakan tindakan perbaikan bagi UKE 
yang tidak/kurang efisien. 
Kedua, jika suatu UKE kurang efisien (efisiensi<100%), maka DEA dapat 
menunjukkan sejumlah UKE yang memiliki efisiensi sempurna (efficient 
reference set, efisiensi=100%) dan seperangkat angka pengganda (multipliers) 
yang dapat digunakan oleh manajemen untuk menyusun strategi perbaikan. 
Informasi tersebut dapat dijadikan dasar bagi manajemen untuk membuat UKE 
hipótesis yang menggunakan input yang lebih sedikit dan menghasilkan output 
paling tidak sama atau lebih banyak dibandingkan UKE yang tidak efisien, 
sehingga UKE hipótesis tersebut akan memiliki efisiensi yang sempurna jika 
menggunakan bobot input dan bobot output dari perbaikan hasil output DEAP. 
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BAB IV 
HASIL DAN ANALISIS 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum BPRS Lantabur Tebuireng 
PT. BPRS Lantabur Tebuireng yang awalnya bernama PT. BPRS Lantabur 
adalah sebuah lembaga keuangan perbankan di wilayah Jombang yang pertama 
kali menerapkan prinsip syariah dalam kegiatan operasionalnya. Didrikan oleh 
keluarga besar Pondok Pesantren Madrasatul Quran, diharapkan dengan adanya 
PT. BPRS Lantabur dapat memfasilitasi kebutuhan masyarakat atas kegiatan 
perekonomian yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga 
diharapkan akan selalu mendapat ridho dan berkah dari Allah SWT dan 
meningkatkan perekonomian ummat terutama di daerah Jombang. 
Selain untuk mengembangkan perekonomian sesuai dengan prinsip 
syariah, pendirian PT. BPRS Lantabur juga sebagai bentuk kemandirian Pondok 
Pesantren Madrasatul Quran untuk mengembangkan SDM yang menuntut ilmu di 
sana dan mencetak generasi penghapal AL Quran. Karena itu, dengan bergabung 
menjadi nasabah PT. BPRS Lantabur, secara tidak langsung telah membantu 
menciptakan generasi-generasi penghapal Al Quran. 
Dengan alasan yang telah disebutkan sebelumnya, maka pada tanggal 1 
Maret 2006, dengan seizin Allah SWT berdirilah PT. BPRS Lantabur dengan izin 
pendirian berdasarkan keputusan MENKUMHAM No. C.7026.HT.01.01 TH. 
2005 dan izin usaha dari Bank Indonesia No. 8/4/Kep.GBI/2006. Untuk lebih 
menguatkan nilai jual di masyarakat, pada tahun 2014 PT. BPRS Lantabur 
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berganti nama menjadi PT. BPRS Lantabur Tebuireng sesuai dengan keputusan 
MENKUMHAM No AHV-16377.AH.01.02 Tahun 2014. 
Moto yang digunakan oleh PT. BPRS Lantabur Tebuireng adalah  
“Bersama Kita Raih Rizqi yang Barokah”. Dalam moto ini terkandung semangat 
PT BPRS Lantabur Tebuireng agar selalu mendapatkan rikzi yang barokah dan 
diridhoi oleh Allah SWT baik bagi perusahaan maupun nasabah dengan 
menerapakan prinsip syariah dengan benar sesuai dengan aturan yang berlaku 
dengan tetap memperhatikan keadaan pasar dan nasabah. 
Sedangkan visi dari BPRS Lantabur sendiri yaitu mengembangkan 
amanah ekonomi ummat dan misinya yaitu bermitra dan bergabung dengan 
masyarakat luas sebagai upaya pengembangan usaha kecil dan menengah dalam 
rangka menggali potensi daerah khususnya pada lembaga pendidikan Islam. 
Dalam menjalankan amanah ummat yaitu mengelola dana titipan ummat PT. 
BPRS Lantabur senantiasa mengacu pada prinsip kerja yang dimiliki yaitu : 
1. Keadilan: Bertindak adil terhadap nasabah, baik dalam pemberian imbalan 
atas simpanan berupa bagi hasil maupun penentuan margin keuntungan dan 
nisbah bagi hasil untuk pembiayaan dengan memperhatikan keuntungan 
kedua belah pihak. 
2. Kemitraan: Bank memandang nasabah penyimpan maupun pengguna dana 
berada dalam posisi yang sejajar, yaitu sebagai mitra usaha yang amanah dan 
saling menguntungkan. 
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3. Transparan: Nasabah dapat mengetahui laporan keuangan Bank yang 
ditampilkan sesuai kondisi sebenarnya secara nyata dan transparan, sehingga 
secara langsung dapat mengetahui dan menilai kondisi keuangan dan kualitas 
manajemen Bank melalui papan publiksasi yang selalu di perbaharui setiap 3 
(tiga) bulan. 
4. Universal: Pelayanan jasa Perbankan Syari'ah yang ditawarkan diperuntukan 
bagi seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang status kehidupan, Agama, 
suku maupun golongan, sehingga adanya PT. BPR Syari'ah Lantabur dapat 
dirasakan sebagai Rohmatan Lil 'alamin. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah DEA (Data 
Envelopment Analysis) dan software yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
DEAP version 2.1 dengan asumsi VRS berorientasi output. Alasan pemilihan 
skala efisiensi model VRS ini adalah studi ini ingin mengetahui tingkat efisiensi 
sebenarnya (tanpa dibatasi oleh kendala apa pun). Bank dikatakan efisien jika 
memiliki tingkat efisien 1 atau 100%, sedangkan bank yang memiliki efisiensi 
kurang dari 1 atau < 100% dinyatakan sebagai bank yang tidak efisien. 
Pada penelitian ini variabel input yang digunakan yaitu total simpanan dan 
beban operasional, sedangkan variabel outputnya meliputi total pembiayaan, 
pendapatan operasional lainnya dan kas. Pada tabel berikut disajikan 
perkembangan variabel input dan output yang digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 4.1 
Jumlah simpanan (I1) di BPRS Lantabur Tebuireng Triwulan I-IV Tahun 2011-
2016 (dalam ribu rupiah) 
 
Simpanan (I1) Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2011 18,057,626.00 18,688,707.00 22,295,159.00 23,055,820.00 
2012 26,711,785.00 27,445,479.00 30,429,716.00 36,580,928.00 
2013 40,485,273.00 39,936,947.00 43,616,006.00 44,501,729.00 
2014 47,772,648.00 46,279,859.00 51,587,798.00 57,157,545.00 
2015 59,513,748.00 55,156,080.00 66,665,187.00 75,345,543.00 
2016 79,653,553.00 70,866,691.00 85,310,757.00 89,792,843.00 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa untuk triwulan I sampai triwulan IV 
BPRS Lantabur selalu mengalami kenaikan jumlah simpanan pada tahun 2011. 
Namun sebenarnya, setiap tahunnya jumlah simpanan tersebut mengalami 
pertumbuhan yang fluktuatif. 
Tabel 4.2 
Beban Operasional (I2) di BPRS Lantabur Tebuireng Triwulan I-IV Tahun 2011-
2016 (dalam ribu rupiah) 
 
Beban Operasional 
(I2) 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2011 403,063.00 827,981.00 1,346,445.00 1,480,785.00 
2012 558,644.00 1,105,202.00 1,734,777.00 2,452,216.00 
2013 792,602.00 1,665,082.00 2,637,016.00 3,526,278.00 
2014 1,531,000.00 1,916,349.00 2,969,888.00 4,365,687.00 
2015 1,297,971.00 2,613,531.00 6,043,507.00 5,379,128.00 
2016 1,302,199.00 2,887,461.00 4,181,713.00 6,081,095.00 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa untuk triwulan I tahun 2011-2016 BPRS 
Lantabur mengalami nilai fluktuatif. Pada triwulan II dari tahun 2011-2016 
mengalami kenaikan, dan triwulan III BPRS Lantabur mengalami fluktuatif. 
Kemudian pada triwulan IV BPRS mengalami kenaikan. 
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Tabel 4.3 
Pembiayaan (O1) di BPRS Lantabur Tebuireng Triwulan I-IV Tahun 2011-2016 
(dalam ribu rupiah) 
 
Pembiayaan 
(O1) 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2011 17,418,574.00 19,105,211.00 20,440,453.00 22,447,220.00 
2012 26,011,882.00 28,692,015.00 29,643,433.00 31,394,115.00 
2013 36,957,623.00 40,775,398.00 40,971,930.00 42,843,735.00 
2014 45,309,021.00 46,591,326.00 45,944,769.00 46,315,805.00 
2015 50,357,956.00 53,314,223.00 50,942,600.00 50,839,730.00 
2016 50,672,020.00 60,167,288.00 60,514,508.00 66,162,651.00 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa untuk triwulan I sampai triwulan IV 
tahun 2011-2016 BPRS Lantabur mengalami kenaikan.  Namun kenaikan yang 
dialami tidak terlalu signifikan, bahkan setiap tahunnya mengalami penurunan 
pertumbuhan pada pembiayaan BPRS Lantabur dari tahun ke tahun selama 2011-
2016. 
Tabel 4.4 
Pendapatan Operasional Lainnya (O2) di BPRS Lantabur Tebuireng Triwulan I-IV 
Tahun 2011-2016 (dalam ribu rupiah) 
 
Pendapatan Operasional 
laninnya(O2) 
Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2011 96,646.00 205,119.00 295,539.00 315,870.00 
2012 151,388.00 295,949.00 418,731.00 595,356.00 
2013 187,181.00 382,643.00 512,301.00 701,653.00 
2014 180,270.00 351,517.00 487,337.00 666,283.00 
2015 363,387.00 392,090.00 837,804.00 1,217,692.00 
2016 294,892.00 644,263.00 1,195,775.00 1,549,883.00 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pendapatan operasional lainnya pada 
triwulan I, II, III dan IV mengalami fluktuatif untuk tahun 2011-2016 di BPRS 
Lantabur Tebuireng. Namun lebih banyak mengalami kenaikan, walaupun tidak 
terlalu signifikan. 
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Tabel 4.5 
Kas (O3) di BPRS Lantabur Tebuireng Triwulan I-IV Tahun 2011-2016 (dalam 
ribu rupiah) 
 
Kas (O3) Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2011 758,502.00 373,777.00 681,567.00 758,350.00 
2012 620,817.00 850,885.00 1,126,699.00 2,028,948.00 
2013 1,013,198.00 1,183,965.00 1,297,536.00 1,079,923.00 
2014 1,522,953.00 1,381,399.00 1,072,252.00 1,299,156.00 
2015 1,489,517.00 3,184,424.00 1,466,862.00 1,113,900.00 
2016 1,515,559.00 2,077,023.00 1,813,416.00 1,817,509.00 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa kas pada triwulan I, II, III dan IV kas 
mengalami fluktuatif untuk tahun 2011-2016 di BPRS Lantabur Tebuireng. 
Namun lebih banyak mengalami kenaikan, walaupun tidak terlalu signifikan. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Analisis Efisiensi BPRS Lantabur Tebuireng Berdasarkan Data 
Envelopment Analysis (DEA) 
DEA merupakan suatu teknik pemrograman yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dari sekumpulan unit-unit pengambilan keputusan 
dalam mengelola input untuk menghasilkan output. Nilai efisiensi dihitung 
dengan varian angka 0-1. Bisa dikatakan efisien jika nilai efisiensinya semakin 
mendekati 1. Sebaliknya, dikatakan inefisien jika nilainya mendekati angka 0. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai efisiensi dengan menggunakan software 
DEAP version 2.1 dengan asumsi VRS dan orientasi output, dapat dilihat nilai 
efisiensi BPRS Lantabur Tebuireng pada tabel 4.6. Hasil perhitungan 
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menunjukkan efisiensi BPRS Lantabur Tebuireng pada Triwulan I-IV Tahun 
2011. 
Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Efisiensi BPRS Lantabur Triwulan I-Triwulan IV Tahun 2011 
 
Triwulan Vrste 
I 1.000 
II 1.000 
III 1.000 
IV 1.000 
Sumber: Hasil olah data dengan DEAP 2.1 
Tabel 4.6 menunjukkan skor efisiensi tahun 2011 dari triwulan I sampai 
triwulan IV BPRS Lantabur Tebuireng. Hasil perhitungan diatas membuktikan 
bahwa selama tahun 2011 BPRS Lantabur Tebuireng telah beroperasi secara 
efisien sehingga H1 diterima. BPRS dikatakan efisien apabila mempunyai nilai 
100 dengan skala ekonomi yang konstan artinya BPRS beroperasi dalam skala 
produksi yang efisien. Sedangkan hasil yang belum efisien ditunjukkan dengan 
nilai dibawah 100. 
Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Efisiensi BPRS Lantabur Triwulan I-Triwulan IV Tahun 2012 
 
Triwulan Vrste 
I 1.000 
II 1.000 
III 1.000 
IV 1.000 
Sumber: Hasil olah data dengan DEAP 2.1 
Tabel 4.7 menunjukkan skor efisiensi tahun 2012 dari triwulan I sampai 
triwulan IV BPRS Lantabur. Berdasarkan hasil pengolahan data DEA dengan 
asumsi VRS menunjukkan bahwa pada triwulan I sampai triwulan IV BPRS 
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Lantabur telah efisien, karena nilai efisiensi dari triwulan I sampai IV sudah 
mencapai angka 1. Ini berarti pengelolaan input dan output yang mempengaruhi 
tingkat efisiensi BPRS Lantabur telah beroprasi dengan baik, sehingga H1 
diterima. 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Efisiensi BPRS Lantabur Triwulan I-Triwulan IV Tahun 2013 
 
Triwulan Vrste 
I 1.000 
II 1.000 
III 1.000 
IV 1.000 
Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1 
Tabel 4.8 menunjukkan skor efisiensi tahun 2013 dari triwulan I sampai 
triwulan IV BPRS Lantabur. Berdasarkan hasil pengolahan data DEA dengan 
asumsi VRS menunjukkan bahwa pada triwulan I sampai triwulan IV BPRS 
Lantabur telah efisien, karena nilai efisiensi dari triwulan I sampai IV sudah 
mencapai angka 1. Ini berarti pengelolaan input dan output yang mempengaruhi 
tingkat efisiensi BPRS Lantabur telah beroprasi dengan baik, sehingga H1 
diterima. 
Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Efisiensi BPRS Lantabur Triwulan I-Triwulan IV Tahun 2014 
 
Triwulan Vrste 
I 1.000 
II 1.000 
III 1.000 
IV 1.000 
Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1 
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Tabel 4.9 menunjukkan skor efisiensi tahun 2014 dari triwulan I sampai 
triwulan IV BPRS Lantabur. Berdasarkan hasil pengolahan data DEA dengan 
asumsi VRS menunjukkan bahwa pada triwulan I sampai triwulan IV BPRS 
Lantabur telah efisien, karena nilai efisiensi dari triwulan I sampai IV sudah 
mencapai angka 1. Ini berarti pengelolaan input dan output yang mempengaruhi 
tingkat efisiensi BPRS Lantabur telah beroprasi dengan baik sehingga H1 dietima. 
Tabel 4.10 
Hasil Perhitungan Efisiensi BPRS Lantabur Triwulan I-Triwulan IV Tahun 2015 
 
Triwulan Vrste 
I 1.000 
II 1.000 
III 1.000 
IV 1.000 
Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1 
Tabel 4.10 menunjukkan skor efisiensi tahun 2015 dari triwulan I sampai 
triwulan IV BPRS Lantabur. Berdasarkan hasil pengolahan data DEA dengan 
asumsi VRS menunjukkan bahwa pada triwulan I sampai triwulan IV BPRS 
Lantabur telah efisien, karena nilai efisiensi dari triwulan I sampai IV sudah 
mencapai angka 1. Ini berarti pengelolaan input dan output yang mempengaruhi 
tingkat efisiensi BPRS Lantabur telah beroprasi dengan baik sehingga H1 
diterima. 
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Tabel 4.11 
Hasil Perhitungan Efisiensi BPRS Lantabur Triwulan I-Triwulan IV Tahun 2016 
 
Triwulan Vrste 
I 1.000 
II 0.981 
III 1.000 
IV 1.000 
Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1 
Tabel 4.11 menunjukkan skor efisiensi tahun 2016 dari triwulan I sampai 
triwulan IV BPRS Lantabur. Berdasarkan hasil pengolahan data DEAP dengan 
asumsi VRS menunjukkan bahwa pada triwulan I, III dan IV BPRS Lantabur 
telah efisien, karena nilai efisiensi sudah mencapai angka 1. Namun pada triwulan 
II mengalami inefisiensi dengan nilai 0, 981. Ini berarti pada tahun 2016 BPRS 
belum beroperasi secara efisien, sehingga H0 diterima. 
Tabel 4.12 
Hasil Perhitungan Inefisiensi BPRS Lantabur Triwulan II Tahun 2016 
 
Output dan Input Radial Movement Slack Movement Projected Value 
Pembiayaan 1.153 0.000 61.153 
Pendapatan Operasional 
lainnya 
3.208 276.176 446.384 
Kas 5.532 241.937 535.469 
Simpanan 0.000 -643.000 1.000 
Beban Operasional 0.000 0.000 263.000 
Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1 
Hasil perhitungan DEA akan memberikan informasi original value, 
projected value, radial movement dan slack movement. Original value adalah nilai 
input output yang dimiliki oleh DMU yang besarnya sesuai dengan hasil 
observasi. Projected value yaitu nilai input atau output yang seharusnya 
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digunakan (dihasilkan) dalam operasi produksi agar DMU bisa beroperasi relatif 
efisien. Radial movement yaitu jumlah output yang dapat dikurangi dengan tetap 
menjaga nilai output konstan. Slack movement adalah jumlah input yang dapat 
dikurangi selain radial movement karena dalam pencapaian projected value 
terdapat kelebihan input. 
Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPRS Lantabur Tebuireng 
terdapat pada ketiga outputnya dimana nilai Radial Movement pada output 
pembiayaan sebesar 1.153 (dalam ribu rupiah), jadi BPRS Lantabur Tebuireng 
agar beroprasi secara efisien perlu menambah pembiayaan sebesar 1.153 (dalam 
ribu rupiah). BPRS dikatakan tidak efisien dikarenakan kurangnya penyaluran 
pembiayaan oleh pihak BPRS atau rata-rata pembiayaan pada BPRS Lantabur 
Tebuireng tersebut kebanyakan hanya pembiayaan yang bersifat konsumtif bukan 
yang bersifat produktif (Hartono 2008).  
Kemudian nilai Radial Movement output pendapatan operasional lainnya 
sebesar 3.208 (dalam ribu rupiah) yang berarti untuk beroprasi secara efisien 
BPRS Lantabur perlu menambah pendapatan operasional lainnya sebesar 3.208 
(dalam ribu rupiah). Dan untuk output kas sebesar 5.532 (dalam ribu rupiah) jadi 
agar beroperasi secara efisien BPRS Lantabur Tebuireng perlu menambah kas 
sebesar 5.532 (dalam ribu rupiah). 
Pada sisi input terdapat slack movement pada input simpanan dengan nilai 
-643.000 (dalam ribu rupiah), agar mencapai nilai yang paling efisien BPRS 
Lantabur Tebuireng perlu mengurangi jumlah simpanan sebesar 643.000 (dalam 
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ribu rupiah). Sedangkan pada sisi output slack movement pada output pendapatan 
operasional lainnya sebesar 276.176 (dalam ribu rupiah), artinya agar menjadi 
efisien BPRS Lantabur Tebuireng perlu meningkatkan pendapatan operasional 
lainnya sebesar 276.176 (dalam ribu rupiah). Pada ouput slack kas sebesar 
241.937 (dalam ribu rupiah) yang berarti BPRS Lantabur Tebuireng harus 
meningkatkan kasnya sebesar 241.937 (dalam ribu rupiah) agar mencapai nilai 
yang paling efisien. 
 
 
57 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis menggunakan alat analisis DEAP 2.1, dengan 
menggunakan asumsi Variable Return To Scale (VRS) dan berorientasi output 
pada BPRS Lantabur periode 2011-2016. Pada Triwulan I sampai IV tahun 2011-
2016 hanya pada triwulan II tahun 2016 yang mengalami inefisiensi yaitu dengan 
hasil 0,981, sedangkan periode lainnya telah efisien. 
Secara keseluruhan dari hasil perhitungan efisiensi dari tahun 2011 sampai 
2016, tahun 2012 memiliki nilai efisien terbaik dan bisa dijadikan acuan untuk 
memperbaiki operasional BPRS yang belum efisien kedepannya, karena pada 
tahun tersebut BPRS mengalami efisiensi baik dari segi skala maupun ekonomi.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yang sebaiknya dijadikan 
agenda penelitian yang akan datang yaitu: 
1. Analisis dalam tulisan ini hanya menunjukkan suatu wawasan tentang metode 
pengukuran kinerja yaitu efisiensi guna menggambarkan kinerja BPRS 
Lantabur Tebuireng yang selanjutnya dapat digunakan sebagai alat untuk 
menilai, memantau, dan memperbaiki kinerja BPRS Lantabur Tebuireng. 
Agenda penelitian mendatang hendaknya juga meneliti variabel mana yang 
paling mempengaruhi tingkat efisiensinya. 
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2. Penerapan metode ini masih memerlukan adanya penyempurnaan model, 
karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang terus berubah dan 
berubahnya kondisi BPRS. 
3. Penelitian ini hanya  menggunakan 1 unit kegiatan ekonomi (UKE) saja, akan 
lebih baik bila dibandingkan dengan UKE yang sejenis agar UKE yang telah 
efisien bisa menjadi acuan untuk UKE yang belum efisien. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 
diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel input yaitu simpanan dan beban operasional maupun variabel output 
yaitu pendapatan lain, pembiayaan dan kas yang inefisien agar disesuaikan 
dengan target dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) agar kondisi operasionalnya lebih efisien. 
2. Untuk hasil yang belum efisien dapat melakukan perbaikan dengan 
mengoptimalkan variable-variabel yang menjadi penyebab inefisiensi, seperti 
meningkatkan pembiayaan. Dalam meningkatkan pembiayaan tidak hanya 
ditekankan pada pembiayaan yang sifatnya konsumtif saja, akan tetapi lebih 
difokuskan pada pembiayaan yang sifatnya produktif 
3. Perhitungan efisiensi hendaknya dilakukan secara berkala untuk 
mengevaluasi dan memantau kondisi BPRS agar manajemen dapat 
meningkatkan produktivitas bank dalam operasionalnya. 
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4. Perlunya kebijakan pemerintah yang dapat membantu menaikkan efisiensi 
BPRS, sehingga dapat mengubah BPRS yang belum efisien menjadi efisien. 
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                                                        X       X       X       
7. 
Pendaftaran 
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                                                            X                   
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9. 
Revisi 
Skripsi 
                                                                      X X X X   
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Lampiran 2. Output Hasil Perhitungan DEA 
Results from DEAP Version 2.1 2011 
  
Instruction file = eg2-ins.txt  
Data file          = eg2-dta.txt  
  
 Output orientated DEA 
  
 Scale assumption: VRS 
  
 Slacks calculated using multi-stage method 
  
 EFFICIENCY SUMMARY: 
  
  firm  crste  vrste  scale 
  
    1  1.000  1.000  1.000  -  
    2  1.000  1.000  1.000  -  
    3  1.000  1.000  1.000  -  
    4  0.712  1.000  0.712 drs 
  
 mean  0.928  1.000  0.928 
 
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 
      vrste = technical efficiency from VRS DEA 
      scale = scale efficiency = crste/vrste 
 
Note also that all subsequent tables refer to VRS results  
  
 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS: 
  
 firm  output:           1           2           3 
    1                0.000       0.000       0.000 
    2                0.000       0.000       0.000 
    3                0.000       0.000       0.000 
    4                0.000       0.000       0.000 
 
 mean                0.000       0.000       0.000 
  
 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
  
 firm  input:            1           2 
    1                0.000       0.000 
    2                0.000       0.000 
    3                0.000       0.000 
    4                0.000       0.000 
 mean                0.000       0.000 
  
 SUMMARY OF PEERS: 
  
  firm  peers: 
    1      1 
    2      2 
    3      3 
    4      4 
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 SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 
   (in same order as above) 
  
  firm  peer weights: 
    1   1.000 
    2   1.000 
    3   1.000 
    4   1.000 
   
 PEER COUNT SUMMARY: 
   (i.e., no. times each firm is a peer for another) 
  
  firm  peer count: 
    1       0 
    2       0 
    3       0 
    4       0 
  
 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
  
 firm  output:           1           2           3 
    1               17.000     418.000     574.000 
    2               19.000     105.000     211.000 
    3               20.000     440.000     453.000 
    4               22.000     447.000     220.000 
  
 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
  
 firm  input:            1           2 
    1               96.000     646.000 
    2              205.000     119.000 
    3              295.000     539.000 
    4              315.000     870.000 
  
 
 
 FIRM BY FIRM RESULTS: 
  
Results for firm:     1 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          17.000         0.000         0.000        17.000 
 output     2         418.000         0.000         0.000       418.000 
 output     3         574.000         0.000         0.000       574.000 
 input      1          96.000         0.000         0.000        96.000 
 input      2         646.000         0.000         0.000       646.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    1      1.000 
 
Results for firm:     2 
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Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          19.000         0.000         0.000        19.000 
 output     2         105.000         0.000         0.000       105.000 
 output     3         211.000         0.000         0.000       211.000 
 input      1         205.000         0.000         0.000       205.000 
 input      2         119.000         0.000         0.000       119.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    2      1.000 
   
Results for firm:     3 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          20.000         0.000         0.000        20.000 
 output     2         440.000         0.000         0.000       440.000 
 output     3         453.000         0.000         0.000       453.000 
 input      1         295.000         0.000         0.000       295.000 
 input      2         539.000         0.000         0.000       539.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    3      1.000 
Results for firm:     4 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.712  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          22.000         0.000         0.000        22.000 
 output     2         447.000         0.000         0.000       447.000 
 output     3         220.000         0.000         0.000       220.000 
 input      1         315.000         0.000         0.000       315.000 
 input      2         870.000         0.000         0.000       870.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
3 1.000 
 
Results from DEAP Version 2.1 2012 
 Instruction file = eg2-ins.txt  
Data file          = eg2-dta.txt  
  
 Output orientated DEA 
  
 Scale assumption: VRS 
  
 Slacks calculated using multi-stage method 
  
  EFFICIENCY SUMMARY: 
  
67 
 
 
  firm  crste  vrste  scale 
  
    1  1.000  1.000  1.000  -  
    2  1.000  1.000  1.000  -  
    3  1.000  1.000  1.000  -  
    4  1.000  1.000  1.000  -  
  
 mean  1.000  1.000  1.000 
 
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 
      vrste = technical efficiency from VRS DEA 
      scale = scale efficiency = crste/vrste 
 
Note also that all subsequent tables refer to VRS results 
  
  SUMMARY OF OUTPUT SLACKS: 
  
 firm  output:           1           2           3 
    1                0.000       0.000       0.000 
    2                0.000       0.000       0.000 
    3                0.000       0.000       0.000 
    4                0.000       0.000       0.000 
 
 mean                0.000       0.000       0.000 
  
 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
  
 firm  input:            1           2 
    1                0.000       0.000 
    2                0.000       0.000 
    3                0.000       0.000 
    4                0.000       0.000 
 
 mean                0.000       0.000 
  
 SUMMARY OF PEERS: 
  
  firm  peers: 
    1      1 
    2      2 
    3      3 
    4      4 
  
 SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 
   (in same order as above) 
  
  firm  peer weights: 
    1   1.000 
    2   1.000 
    3   1.000 
    4   1.000 
  
 PEER COUNT SUMMARY: 
   (i.e., no. times each firm is a peer for another) 
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  firm  peer count: 
    1       0 
    2       0 
    3       0 
    4       0 
  
 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
  
 firm  output:           1           2           3 
    1               26.000      11.000     882.000 
    2               28.000     692.000      15.000 
    3               29.000     643.000     433.000 
    4               31.000     394.000     115.000 
  
 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
  
 firm  input:            1           2 
    1              151.000     388.000 
    2              295.000     949.000 
    3              418.000     731.000 
    4              595.000     356.000 
  
 FIRM BY FIRM RESULTS: 
 
Results for firm:     1 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          26.000         0.000         0.000        26.000 
 output     2          11.000         0.000         0.000        11.000 
 output     3         882.000         0.000         0.000       882.000 
 input      1         151.000         0.000         0.000       151.000 
 input      2         388.000         0.000         0.000       388.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    1      1.000 
  
Results for firm:     2 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          28.000         0.000         0.000        28.000 
 output     2         692.000         0.000         0.000       692.000 
 output     3          15.000         0.000         0.000        15.000 
 input      1         295.000         0.000         0.000       295.000 
 input      2         949.000         0.000         0.000       949.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    2      1.000 
   
Results for firm:     3 
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Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          29.000         0.000         0.000        29.000 
 output     2         643.000         0.000         0.000       643.000 
 output     3         433.000         0.000         0.000       433.000 
 input      1         418.000         0.000         0.000       418.000 
 input      2         731.000         0.000         0.000       731.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    3      1.000 
  
Results for firm:     4 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          31.000         0.000         0.000        31.000 
 output     2         394.000         0.000         0.000       394.000 
 output     3         115.000         0.000         0.000       115.000 
 input      1         595.000         0.000         0.000       595.000 
 input      2         356.000         0.000         0.000       356.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
4 1.000 
 
Results from DEAP Version 2.1 2013 
Instruction file = eg2-ins.txt  
Data file          = eg2-dta.txt  
 Output orientated DEA 
 Scale assumption: VRS 
 Slacks calculated using multi-stage method 
   
EFFICIENCY SUMMARY: 
  firm  crste  vrste  scale 
  
 1  1.000  1.000  1.000  -  
 2  0.544  1.000  0.544 drs 
 3  0.898  1.000  0.898 drs 
  4  0.327  1.000  0.327 drs 
  
 mean  0.692  1.000  0.692 
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 
      vrste = technical efficiency from VRS DEA 
      scale = scale efficiency = crste/vrste 
 
Note also that all subsequent tables refer to VRS results 
   
SUMMARY OF OUTPUT SLACKS: 
  
 firm  output:           1           2           3 
    1                0.000       0.000       0.000 
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    2                0.000       0.000       0.000 
    3                0.000       0.000       0.000 
    4                0.000       0.000       0.000 
 
 mean                0.000       0.000       0.000 
   
SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
  
 firm  input:            1           2 
    1                0.000       0.000 
    2                0.000       0.000 
    3                0.000       0.000 
    4                0.000       0.000 
 mean                0.000       0.000 
   
SUMMARY OF PEERS: 
  
  firm  peers: 
    1      1 
    2      2 
    3      3 
    4      4 
   
SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 
   (in same order as above)  
  firm  peer weights: 
    1   1.000 
    2   1.000 
    3   1.000 
    4   1.000 
   
PEER COUNT SUMMARY: 
   (i.e., no. times each firm is a peer for another)  
  firm  peer count: 
    1       0 
    2       0 
    3       0 
    4       0 
 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
  
 firm  output:           1           2           3 
    1               36.000     957.000     623.000 
    2               40.000     775.000     398.000 
    3               40.000     971.000     930.000 
    4               42.000     843.000     735.000 
  
 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
  
 firm  input:            1           2 
    1              187.000     181.000 
    2              382.000     643.000 
    3              512.000     301.000 
    4              701.000     653.000 
  
 FIRM BY FIRM RESULTS: 
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Results for firm:     1 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected  
       value      movement      movement         value 
output     1          36.000         0.000         0.000        36.000 
 output     2         957.000         0.000         0.000       957.000 
 output     3         623.000         0.000         0.000       623.000 
 input      1         187.000         0.000         0.000       187.000 
 input      2         181.000         0.000         0.000       181.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    1      1.000 
  
Results for firm:     2 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.544  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          40.000         0.000         0.000        40.000 
 output     2         775.000         0.000         0.000       775.000 
 output     3         398.000         0.000         0.000       398.000 
 input      1         382.000         0.000         0.000       382.000 
 input      2         643.000         0.000         0.000       643.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    2      1.000 
   
Results for firm:     3 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.898  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          40.000         0.000         0.000        40.000 
 output     2         971.000         0.000         0.000       971.000 
 output     3         930.000         0.000         0.000       930.000 
 input      1         512.000         0.000         0.000       512.000 
 input      2         301.000         0.000         0.000       301.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    3      1.000 
   
Results for firm:     4 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.327  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          42.000         0.000         0.000        42.000 
 output     2         843.000         0.000         0.000       843.000 
 output     3         735.000         0.000         0.000       735.000 
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 input      1         701.000         0.000         0.000       701.000 
 input      2         653.000         0.000         0.000       653.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    4      1.000 
 
Results from DEAP Version 2.1 2014 
  
Instruction file = eg2-ins.txt  
Data file          = eg2-dta.txt  
 Output orientated DEA 
 Scale assumption: VRS 
 Slacks calculated using multi-stage method 
  
 EFFICIENCY SUMMARY: 
  firm  crste  vrste  scale  
    1  1.000  1.000  1.000  -  
    2  0.903  1.000  0.903 drs 
    3  1.000  1.000  1.000  -  
    4  1.000  1.000  1.000  -  
 mean  0.976  1.000  0.976 
 
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 
      vrste = technical efficiency from VRS DEA 
      scale = scale efficiency = crste/vrste 
 
Note also that all subsequent tables refer to VRS results  
  
 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS: 
 firm  output:           1           2           3 
    1                0.000       0.000       0.000 
    2                0.000       0.000       0.000 
    3                0.000       0.000       0.000 
    4                0.000       0.000       0.000 
 mean                0.000       0.000       0.000 
  
 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
 firm  input:            1           2 
    1                0.000       0.000 
    2                0.000       0.000 
    3                0.000       0.000 
    4                0.000       0.000 
 mean                0.000       0.000 
  
 SUMMARY OF PEERS: 
  firm  peers: 
    1      1 
    2      2 
    3      3 
    4      4 
  
 SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 
   (in same order as above) 
  firm  peer weights: 
    1   1.000 
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    2   1.000 
    3   1.000 
    4   1.000  
  
 PEER COUNT SUMMARY: 
   (i.e., no. times each firm is a peer for another)  
 firm  peer count: 
    1       0 
    2       0 
    3       0 
    4       0 
 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
  
 firm  output:           1           2           3 
    1               45.000     309.000      21.000 
    2               46.000     591.000     326.000 
    3               45.000     944.000     769.000 
    4               46.000     315.000     805.000 
  
  SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
 firm  input:            1           2 
    1              180.000     270.000 
    2              351.000     517.000 
    3              487.000     337.000 
    4              666.000     283.000 
  
 FIRM BY FIRM RESULTS: 
Results for firm:     1 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          45.000         0.000         0.000        45.000 
 output     2         309.000         0.000         0.000       309.000 
 output     3          21.000         0.000         0.000        21.000 
 input      1         180.000         0.000         0.000       180.000 
 input      2         270.000         0.000         0.000       270.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    1      1.000 
   
Results for firm:     2 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.903  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          46.000         0.000         0.000        46.000 
 output     2         591.000         0.000         0.000       591.000 
 output     3         326.000         0.000         0.000       326.000 
 input      1         351.000         0.000         0.000       351.000 
 input      2         517.000         0.000         0.000       517.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
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    2      1.000 
  
Results for firm:     3 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          45.000         0.000         0.000        45.000 
 output     2         944.000         0.000         0.000       944.000 
 output     3         769.000         0.000         0.000       769.000 
 input      1         487.000         0.000         0.000       487.000 
 input      2         337.000         0.000         0.000       337.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    3      1.000 
Results for firm:     4 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          46.000         0.000         0.000        46.000 
 output     2         315.000         0.000         0.000       315.000 
 output     3         805.000         0.000         0.000       805.000 
 input      1         666.000         0.000         0.000       666.000 
 input      2         283.000         0.000         0.000       283.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    4      1.000 
 
Results from DEAP Version 2.1 2015 
  
Instruction file = eg2-ins.txt  
Data file          = eg2-dta.txt  
 Output orientated DEA 
 Scale assumption: VRS 
 Slacks calculated using multi-stage method 
  
 EFFICIENCY SUMMARY: 
  firm  crste  vrste  scale 
    1  0.734  1.000  0.734 drs 
    2  1.000  1.000  1.000  -  
    3  0.303  1.000  0.303 drs 
    4  1.000  1.000  1.000  -  
  mean  0.759  1.000  0.759 
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 
      vrste = technical efficiency from VRS DEA 
      scale = scale efficiency = crste/vrste 
 
Note also that all subsequent tables refer to VRS results 
  
 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS: 
  firm  output:           1           2           3 
    1                0.000       0.000       0.000 
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    2                0.000       0.000       0.000 
    3                0.000       0.000       0.000 
    4                0.000       0.000       0.000 
mean                0.000       0.000       0.000 
  
  SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
 firm  input:            1           2 
    1                0.000       0.000 
    2                0.000       0.000 
    3                0.000       0.000 
    4                0.000       0.000 
mean                0.000       0.000 
  
  SUMMARY OF PEERS:  
  firm  peers: 
    1      1 
    2      2 
    3      3 
    4      4 
 SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 
   (in same order as above) 
  firm  peer weights: 
    1   1.000 
    2   1.000 
    3   1.000 
    4   1.000 
  
 PEER COUNT SUMMARY: 
   (i.e., no. times each firm is a peer for another) 
  
  firm  peer count: 
    1       0 
    2       0 
    3       0 
    4       0 
  
 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
 firm  output:           1           2           3 
    1               50.000     357.000     956.000 
    2               53.000     314.000     223.000 
    3               50.000     942.000     600.000 
    4               50.000     839.000     730.000 
 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
 firm  input:            1           2 
    1              363.000     387.000 
    2              392.000      90.000 
    3              837.000     804.000 
    4                1.000     217.000 
 
 FIRM BY FIRM RESULTS: 
 Results for firm:     1 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.734  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
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                        value      movement      movement         value 
 output     1          50.000         0.000         0.000        50.000 
 output     2         357.000         0.000         0.000       357.000 
 output     3         956.000         0.000         0.000       956.000 
 input      1         363.000         0.000         0.000       363.000 
 input      2         387.000         0.000         0.000       387.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    1      1.000 
  
Results for firm:     2 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          53.000         0.000         0.000        53.000 
 output     2         314.000         0.000         0.000       314.000 
 output     3         223.000         0.000         0.000       223.000 
 input      1         392.000         0.000         0.000       392.000 
 input      2          90.000         0.000         0.000        90.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    2      1.000 
  
 Results for firm:     3 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.303  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          50.000         0.000         0.000        50.000 
 output     2         942.000         0.000         0.000       942.000 
 output     3         600.000         0.000         0.000       600.000 
 input      1         837.000         0.000         0.000       837.000 
 input      2         804.000         0.000         0.000       804.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    3      1.000 
  
Results for firm:     4 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          50.000         0.000         0.000        50.000 
 output     2         839.000         0.000         0.000       839.000 
 output     3         730.000         0.000         0.000       730.000 
 input      1           1.000         0.000         0.000         1.000 
 input      2         217.000         0.000         0.000       217.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    4      1.000 
Results from DEAP Version 2.1 2016 
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Instruction file = eg2-ins.txt  
Data file          = eg2-dta.txt  
  Output orientated DEA 
 Scale assumption: VRS 
 Slacks calculated using multi-stage method 
  EFFICIENCY SUMMARY: 
   firm  crste  vrste  scale 
    1  0.286  1.000  0.286 drs 
    2  0.741  0.981  0.756 drs 
    3  1.000  1.000  1.000  -  
    4  1.000  1.000  1.000  -  
 mean  0.757  0.995  0.760 
 
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 
      vrste = technical efficiency from VRS DEA 
      scale = scale efficiency = crste/vrste 
Note also that all subsequent tables refer to VRS results 
  
 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS: 
 firm  output:           1           2           3 
    1                0.000       0.000       0.000 
    2                0.000     276.176     241.937 
    3                0.000       0.000       0.000 
    4                0.000       0.000       0.000 
mean                0.000      69.044      60.484 
  
 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
  firm  input:            1           2 
    1                0.000       0.000 
    2              643.000       0.000 
    3                0.000       0.000 
    4                0.000       0.000 
 mean              160.750       0.000 
  
 SUMMARY OF PEERS: 
  firm  peers: 
    1      1 
    2      3    4 
    3      3 
    4      4 
  
 SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 
   (in same order as above) 
  firm  peer weights: 
    1   1.000 
    2   0.808 0.192 
    3   1.000 
    4   1.000 
  
 PEER COUNT SUMMARY: 
   (i.e., no. times each firm is a peer for another) 
   firm  peer count: 
    1       0 
    2       0 
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    3       1 
    4       1 
 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
 firm  output:           1           2           3 
    1               50.000     672.000      20.000 
    2               61.153     446.384     535.469 
    3               60.000     514.000     508.000 
    4               66.000     162.000     651.000 
 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
  firm  input:            1           2 
    1              294.000     892.000 
    2                1.000     263.000 
    3                1.000     195.000 
    4                1.000     549.000 
 FIRM BY FIRM RESULTS: 
Results for firm:     1 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 0.286  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          50.000         0.000         0.000        50.000 
 output     2         672.000         0.000         0.000       672.000 
 output     3          20.000         0.000         0.000        20.000 
 input      1         294.000         0.000         0.000       294.000 
 input      2         892.000         0.000         0.000       892.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    1      1.000 
Results for firm:     2 
Technical efficiency = 0.981 
Scale efficiency     = 0.756  (drs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          60.000         1.153         0.000        61.153 
 output     2         167.000         3.208       276.176       446.384 
 output     3         288.000         5.532       241.937       535.469 
 input      1         644.000         0.000      -643.000         1.000 
 input      2         263.000         0.000         0.000       263.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    3      0.808 
    4      0.192 
Results for firm:     3 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          60.000         0.000         0.000        60.000 
 output     2         514.000         0.000         0.000       514.000 
 output     3         508.000         0.000         0.000       508.000 
 input      1           1.000         0.000         0.000         1.000 
 input      2         195.000         0.000         0.000       195.000 
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 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
    3      1.000 
Results for firm:     4 
Technical efficiency = 1.000 
Scale efficiency     = 1.000  (crs) 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1          66.000         0.000         0.000        66.000 
 output     2         162.000         0.000         0.000       162.000 
 output     3         651.000         0.000         0.000       651.000 
 input      1           1.000         0.000         0.000         1.000 
 input      2         549.000         0.000         0.000       549.000 
 LISTING OF PEERS: 
  peer   lambda weight 
5 1.000 
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